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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 








A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu peristiwa yang kompleks. Peristiwa 
tersebut merupakan serangkaian kegiatan komunikasi antar manusia sehingga 
manusia dapat tumbuh sebagai pribadi yang utuh. Suatu pendidikan tidak hanya 
menyampaikan pengetahuan untuk keperluan sehari-hari, tetapi lebih dari itu yaitu 
untuk mengembangkan potensi secara optimal, sehingga dengan pendidikan 
diharapkan siswa dapat menggunakan keadaan sekarang untuk mengantisipasi dan 
memprediksi kemungkinan di waktu yang akan datang. 
Pendidikan bagi Bangsa Indonesia merupakan modal dasar dalam 
pembangunan nasional, karena hal itu menyangkut sumber daya manusia yang 
dapat mendukung keberhasilan dalam pembangunan. Pembangunan nasional 
berkaitan dengan keberhasilan pembangunan yang tidak hanya dilihat dari segi 
ekonomi saja, melainkan ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia itu 
sendiri. Oleh karena itu pendidikan yang dilaksanakan harus diarahkan untuk 
meningkatkan  kemampuan, memanfaatkan, mengembangkan, dan menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkualitas.  Menurut Undang-undang  No 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan di Indonesia dilaksanakan melalui tiga jalur 
yaitu jalur pendidikan formal, non formal dan informal. Pendidikan formal 
merupakan pendidikan yang  dilaksanakan di sekolah pada umumnya. Jalur 
pendidikan  ini  mempunyai jenjang pendidikan yang sudah jelas mulai dari 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan kejuruan, sampai 
pendidikan tinggi. Pada pendidikan non formal merupakan pendidikan yang 
dilaksanakan diluar sekolah dan tidak mengikuti peraturan yang ketat. Sedangkan 
pendidikan informal merupakan suatu jalur  pendidikan keluarga dan lingkungan 
berbentuk kegiatan belajar secara  mandiri. 
Pendidikan  di sekolah  merupakan  pendidikan formal yang berjenjang. 
Pendidikan berjenjang adalah tahap pendidikan yang ditetapkan berdasarkan 
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tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan  dicapai, dan kemampuan 
yang dikembangkan. Pendidikan di Indonesia mengenal  tiga jenjang pendidikan 
yaitu pendiidikan dasar  (SD/MI/Paket A dan SLTP/MTs/Paket B), pendidikan 
menengah (SMU, SMK), pendidikan tinggi. Pendidikan Dasar merupakan 
pendidikan awal selama 9 tahun pertama masa sekolah anak-anak, yaitu di 
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). Pendidikan 
menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar terdiri dari pendidikan menengah 
umum (SMU) dan pendidikan menengah kejuruan (SMK). 
Pendidikan menengah kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik  terutama untuk  bekerja dalam bidang tertentu. 
Bentuk satuan pendidikannya adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terdapat dua jurusan atau kelompok yaitu 
Bisnis dan Manajemen, serta Pariwisata. Untuk kelompok Bisnis dan Manajemen 
terdapat tiga bidang keahlian yaitu Keuangan, Perkantoran, dan Pemasaran. Pada 
bidang keahlian Keuangan yang didalamnya terdapat program studi Akuntansi 
yang mempunyai tujuan untuk mempersiapkan tenaga Akuntansi menengah yang 
mampu mengisi kebutuhan tenaga kerja pada dunia usaha. Untuk menghasilkan 
output yang berkualitas, oleh karena itu dalam bidang pendidikan diperlukan 
adanya sarana  prasarana dan fasilitas belajar yang memadai. Untuk mengetahui 
keberhasilan proses belajar mengajar dapat diketahui dari prestasi yang dicapai 
siswa. 
Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan suatu perubahan atau 
pembaharuan dalam tingkah laku dan atau kecakapan. Berhasil baik atau tidaknya 
belajar itu dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat 
digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang itu sendiri seperti bakat, 
minat, kecerdasan, cara belajar, kematangan, dan sebagainnya. Faktor eksternal 
adalah faktor yang berasal dari luar individu seperti faktor lingkungan alam, 
lingkungan sosial, dan faktor instrumental yang meliputi bahan pelajaran, sarana 
dan fasilitas, guru dan sebagainya. Interaksi belajar mengandung suatu arti bahwa 
adanya kegiatan intekasi dari pengajar yang melaksanakan tugas mengajar di satu 
 4 
 
pihak, dengan warga belajar (siswa) yang sedang melaksanakan kegiatan belajar 
dipihak lain. Informasi yang disampaikan guru harus mendapat umpan balik dari 
siswa maksudnya siswa tidak begitu saja menerima informasi tersebut tetapi siswa 
juga harus bersikap kritis. Siswa harus bertanya apabila ada materi yang belum 
jelas bahkan siswa bisa mengoreksi kesalahan guru dalam menyampaikan materi. 
Guru juga harus menerima hal tersebut dengan lapang dada sehingga benar-benar 
terjadi proses belajar mengajar antara guru dengan siswa. Kegiatan ini akan 
berhasil jika didukung dengan fasilitas belajar yang memadai seperti adanya buku 
sebagai salah satu sumber belajar ataupun alat peraga lainnya. 
Keberhasilan belajar juga dipengaruhi oleh metode belajar yang 
diterapkan oleh guru di dalam kelas. Metode belajar yang tepat diharapkan dapat 
membantu dalam menciptakan suasana proses belajar mengajar yang kondusif 
sehingga siswa dapat belajar secara efektif dan efisien dan efisien serta tujuan 
belajar dapat tercapai. Pentingnya suatu metode belajar yang diterapkan guru 
maka, seoarang guru yang baik dan kreatif akan memilih metode mengajar yang 
tepat sesuai dengan topik pembahasan, materi dan tujuan pengajaran serta jenis 
kegiatan belajar siswa yang dibutuhkan. 
Menurut hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti melalui 
observasi kelas menunjukkan bahwa terdapat beberapa permasalahan dalam 
proses pembelajaran akuntansi keuangan di SMK Negeri 3 Surakarta yaitu: (1) 
KBM Berjalan monoton dan tidak menarik perhatian siswa, (2) Sarana dan 
prasarana pembelajaran kurang memadai (terbukti dengan tidak semua siswa 
mempunyai buku paket), (3) Siswa kurang bisa memahami materi akuntansi 
keuangan, (4) pembelajaran masih bersifat teacher centered dan (5) kurangnya 
pemahaman guru yang mengembangkan pendekatan metode pengajaran yang 
berpusat pada siswa (student centered), sehingga pembelajaran akuntansi masih 
bersifat konvensional. 
Metode guru biasanya menggunakan metode ceramah dan penugasan. 
Guru memberikan materi dimana siswa hanya duduk, mendengarkan mencatat 
dan mengerjakan tugas jika ada. Metode mengajar guru yang seperti ini 
menyebabkan proses belajar mengajar masih terfokus pada guru dan kurang 
 5 
 
terfokus pada siswa. Hal ini mengakibatkan kegiatan belajar mengajar lebih 
menekankan pengajaran daripada pembelajaran. Metode pembelajaran yang 
digunakan didominasi oleh siswa-siswa tertentu saja. Partisipasi siswa belum 
menyeluruh sehingga menyebabkan kesenjangan antara siswa yang aktif dengan 
siswa yang kurang aktif. Siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar 
cenderung lebih aktif dalam bertanya dan menggali informasi dari guru maupun 
sumber belajar lain sehingga cenderung memperoleh hasil belajar yang baik. 
Siswa yang kurang aktif cenderung pasif dalam kegiatan belajar mengajar, mereka 
hanya menerima pengetahuan yang datang padanya dan malas untuk mencari 
informasi dari guru maupun sumber lain sehingga cenderung memperoleh hasil 
belajar yang rendah. 
Keterbatasan akan buku paket yang tersedia di SMK Negeri 3 Surakarta 
khususnya kelas XI Akuntansi menjadi salah satu hambatan bagi siswa dalam 
belajar. Selain itu buku paket yang mereka miliki adalah buku  pelajaran yang 
kurikulumnya sudah tidak berlaku lagi untuk sekarang ini sehingga antara materi 
yang diberikan oleh guru akuntansi keuangan dan buku paket yang mereka miliki 
berbeda. 
Kurangnya pemahaman guru akan metode pembelajaran yang berpusat 
pada siswa mengakibatkan kegiatan balajar mengajar yang dilakukan akan 
berjalan secara monoton. Metode yang diterapkan oleh guru yang bersifat 
konvensional dimana siswa hanya akan duduk, diam, mendengar dan mencatat 
membuat siswa merasa bosan karena setiap hari mereka harus menjalani metode 
belajar yang sama dan tidak ada variasi sehingga siswa kurang bersemangat untuk 
mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Untuk mengantisipasi segala permasalahan tersebut, maka guru harus 
lebih kreatif dalam memilih metode pembelajaran yang tepat. Metode 
pembelajaran yang harus dipakai adalah metode yang melibatkan peran siswa 
secara menyeluruh dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga tercipta suasana 
belajar yang menyenangkan, aktif, kreatif, bisa bekerja sama dan membangun 
daya pikir yang optimal. 
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Salah satu metode pembelajaran yang melibatkan peran serta siswa 
adalah pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini menekankan pada 
pemberian kesempatan belajar yang lebih luas dan suasana yang kondusif kepada 
siswa untuk memperoleh serta mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, dan 
keterampilan sosial yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. Di dalam 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif, siswa bukan 
hanya belajar dan menerima apa yang disajikan oleh guru dalam pembelajaran, 
melainkan dapat belajar dari siswa lainnya serta mempunyai kesempatan untuk 
membelajarkan siswa yang lain. Ada beberapa keuntungan yang bisa diperoleh 
dari penmggunaan metode pembelajaran kooperatif ini, yaitu: siswa dapat 
mencapai prestasi belajar yang bagus, menerima pelajaran dengan senang hati 
atau sebagai hiburan, karena adanya kontak fisik antar para siswa. Disamping itu 
kemampuan siswa untuk belajar mandiri lebih dapat ditingkatkan (Etin Solihatin 
dan Rahardjo, 2007: 2-3). 
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengkaji penerapan metode 
pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) dalam 
proses pembelajaran. Menurut Slavin (2008: 12) gagasan utama dari STAD 
adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan membantu 
satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru. 
Dalam pembelajaran kooperatif STAD guru hanya bertindak sebagai 
fasilisator bukan sebagi pemberi informasi. Guru cukup menciptakan suasana atau 
kondisi yang kondusif bagi peserta didiknya. 
Pembelajaran kooperatif STAD, siswa ditempatkan kelompok belajar 
yang beranggotakan 4-5 orang secara heterogen, terdiri dari laki-laki maupun 
perempuan, memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. guru menyajikan 
pelajaran, dan kemudian seluruh siswa bekerja sama didalam kelompok mereka 
untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah menguasai pelajaran 
tersebut. Kemudian seluruh siswa diberi kuis tentang materi tersebut dan waktu 
mengerjakan kuis itu siswa tidak diperbolehkan saling membantu. Skor siswa 
dibandingkan dengan rata-rata skor mereka sebelumnya, dan poin diberikan 
berdasarkan pada seberapa jauh siswa menyamai atau melampaui kinerja 
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sebelumnya. Poin tiap anggota kelompok dijumlah untuk mendapatkan skor 
kelompok dan kelompok yang mencapai kriteria tertentu dapat diberi 
penghargaan. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka di rumuskan judul 
penelitian sebagai berikut: "PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) DALAM 
MENINGKATKAN KOMPETENSI BELAJAR MATA PELAJARAN 
AKUNTANSI KEUANGAN  PADA SISWA KELAS XI SMK NEGERI 3 
SURAKARTA TAHUN DIKLAT 2007/2008". 
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Dari latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah-masalah yang 
muncul sehubungan dengan pengunaan metode tersebut. Hasil belajar siswa 
sangat dipengaruhi oleh metode mengajar yang digunakan oleh guru, pada hal 
penerapan metode konvensional kurang efektif dalam kegiatan belajar mengajar 
hal ini dikarenakan proses belajar mengajar masih terfokus pada guru belum 
terfokus pada siswa sehingga peran serta dan keaktifan siswa dalam KBM 
khususnya kelas XI Akuntansi SMK Negeri 3 Surakarta belum menyeluruh dan 
proses pembelajaran selama ini masih didominasi oleh siswa-siswa tertentu 
sehingga prestasi belajar kurang optimal. Untuk mengatasi hal tersebut 
dibutuhkan penerapan metode pembelajaran yang melibatkan peran serta siswa 
secara keseluruhan. Salah satu metode pembelajaran yang melibatkan peran serta 
siswa adalah pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division 
(STAD). 
 
C. Pembatasan Masalah 
Sehubungan dengan luasanya permasalahan yang timbul dari topik 
kajian maka pembatasan masalah perlu dilakukan guna memperoleh kedalaman 
kajian untuk menghindari perluasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam 




1. Subyek Penelitian 
Siswa kelas XI Akuntansi 2 semester genap SMK Negeri 3 Surakarta 
tahun diklat 2007/2008. 
2. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah: 
a. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode pembelajaran kooperatif 
Student Team Achievement Division (STAD). 
b. Hasil belajar siswa meliputi: 
1) Aspek kognitif: evaluasi hasil belajar siswa. 
2) Aspek efektif: keaktifan siswa dalam KBM 
c. Materi pokok yang digunakan adalah: penilaian sediaan barang dagangan dan 
pengelolaan kartu sediaan barang dagangan. 
 
D. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah penerapan metode pembelajaran kooperatif STAD dapat 
meningkatkan keaktifan siswa kelas XI  Akuntansi 2 di SMK Negeri 
Surakarta 3? 
2. Apakah penerapan metode pembelajaran kooperatif STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi 2 di SMK Negeri 3 
Surakarta? 
 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Melalui penerapan metode pembelajaran kooperatif STAD, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: 
1. Peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akuntansi keuangan 
melalui penggunaan metode pembelajaran STAD. 
2. Peningkatan hasil belajar dalam mata pelajaran akuntansi keuangan siswa 




F. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberi sumbangan positif untuk lebih mengembangkan ilmu pendidikan 
khususnya aspek strategi belajar mengajar. 
b. Memberi tambahan wawasan pengetahuan tentang metode dan strategi 
belajar mengajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa khususnya mata pelajaran akuntansi keuangan. 
c. Sebagai dasar teori bagi pengembangan penelitian lebih lanjut yang 
relevan. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai masukan bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan 
strategi belajar mengajar yang tepat dalam usaha untuk meningkatkan 
mutu lulusan. 
b. Memberikan alternative bagi guru dalam mengajarkan materi agar lebih 
mudah dipahami oleh siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
c. Memberikan masukan kepada siswa, bahwa untuk mendapatkan hasil 
belajar yang lebih baik perlu adanya peningkatan peran serta siswa dalam 
















A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakekat Pendidikan 
 
a. Pengertian Pendidikan 
Dari segi etimologis, kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani 
"Paidagogike". Ini adalah kata majemuk yang terdiri dari kata "Pais" yang berarti 
"Anak" dan kata "Ago" yang berarti aku membimbing. Jadi paedagogik berarti aku 
membimbing anak.  
Pendidikan menurut Jean Piaget sebagaimana dikutip oleh Syaiful 
Sagala (2005: 1) sebagai penghubung dua sisi, disatu sisi adalah individu yang 
sedang tumbuh dan disisi lain nilai sosial. Intelektual, dan moral yang menjadi 
tanggung jawab pendidik untuk mendorong individu tersebut. Pendidikan dalam 
arti sempit diartikan sebagai pengajaran yang pada umumnya dilakukan di sekolah 
sebagai lembaga formal, sedangkan ahli psikologi mengartikan pendidikan 
sebagai pengaruh orang dewasa agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan 
kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosialnya dalam 
masyarakat. 
Pendidikan menurut Mudyahardjo sebagaimana dikutip Syaiful Sagala 
(2005: 3) adalah "Segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 
lingkungan dan sepanjang hidup serta dapat diartikan sebagai pengajaran yang 
dilakukan di sekolah sebagai lembaga pendidikan. Undang-undang tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (UU SPN) Nomor 20 tahun 2003 mengartikan sebagai 
berikut: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh orang 
dewasa dalam melakukan proses pengubahan tingkah laku anak didik, baik secara 
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langsung maupun tidak langsung agar menjadi manusia dewasa yang mampu 
hidup mandiri sebagai anggota masyarakat. 
 
b.   Komponen Pendidikan 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan secara sengaja dan 
terencana untuk mencapai tujuan dengan melibatkan semua komponen yang ada, 
baik yang bersal dari pendidik dan diri individu atau peserta didik maupun dari 
lingkungan sekitarnya. Berdasarkan pengertian pendidikan diatas, dapat 
diidentifikasikan komponen-komponen pendidikan dalam proses belajar mengajar 
di sekolah sebagai berikut:  
1) Pendidik dan peserta Didik 
Pendidik adalah orang dewasa yang mempunyai tanggung jawab 
untuk mendidik, sedangkan peserta didik adalah orang yang belum dewasa, 
yang memerlukan bantuan, bimbingan orang lain untuk menjadi dewasa, guna 
dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Tuhan, sebagai anggota 
masyarakat, dan sebagai suatu pribadi atau individu. Pendidik dan peserta 
didik merupakan komponen utama dalam proses belajar mengajar di sekolah 
2) Tujuan Pendidikan 
Tujuan pendidikan adalah hal yang ingin dicapai melalui proses 
interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
di sekolah. Tujuan menyatakan apa yang harus dikuasai, diketahui atau dapat 
dilakukan oleh anak didik setelah mengikuti proses belajar mengajar dan 
biasanya berupa pengetahuan, ketrampilan serta sikap. Tujuan pendidikan 
sangat menentukan apa yang harus diajarkan, cara penyampaian, bahan dan 
juga menentukan media yang digunakan. 
3) Bahan atau Materi 
Bahan atau pelajaran yang diajarkan harus menunjang tercapainya 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan pengajaran 
berpengaruh terhadap penyusunan materi pelajaran, selain itu bahan dan 
materi pelajaran juga harus disesuaikan dengan taraf perkembangan dan 
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kemampuan para siswa, menarik dan berguna bagi siswa, juga baik untuk 
pengembangan pengetahuannya maupun keperluan tugasnya di lapangan. 
4) Metode atau Media 
Keberhasilan dalam melaksanakan suatu pengajaran sebagian besar 
ditentukan oleh pemilihan dan penggunaan metode yang tepat. Pemilihan 
metode harus disesuaikan dengan materi pelajatan yang akan disampaikan 
kepada siswa. Sedangkan media berfungsi untuk memperjelas materi yang 
disampaikan kepada siswa. 
5) Evaluasi 
Evaluasi bagi guru digunakan untk mengukur keberhasilan 
penyusunan dan pelaksanaan program pengajaran serta tercapainya tujuan 
pembelajaran dan pendidikan yang ditetapkan. 
 
2. Proses Belajar Mengajar 
Belajar mengajar adalah suatu proses yang rumit karena tidak sekedar 
menyerap informasi dari guru, tetapi melibatkan berbagai kegiatan maupun 
tindakan yang harus dilakukan, terutama bila diinginkan hasil belajar yang baik. 
Proses belajar mengajar merupakan proses yang terjadi antara guru dengan peserta 
didik yang merupakan perpautan dua pokok pribadi, yaitu pribadi guru dan 
peserta didik. 
a. Pengertian Proses Belajar Mengajar 
Menurut Sardiman A.M (1990: 14) mengemukakan bahwa "Proses 
Belajar Mengajar adalah proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi 
yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, 
dengan siswa sebagai subjek pokoknya". Sedangkan A. Tambrani Rusyan, Atang 
Kusnindar dan Zainal Arifin (1989: 182)mengemukakan bahwa " Proses belajar 
mengajar (PBM) adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah yang diorganisasi". 
Menurut A. Tambrani Rusyan, Atang Kusnindar dan Zainal Arifin 
(1989: 5) " Belajar mengajar pada dasarnya adalah interaksi atau hubungan timbal 
balik antara guru dengan peserta didik dalam situasi pendidikan". Setiap proses 
interaksi belajar mengajar selalu ditandai dengan adanya sejumlah unsur, yakni: 
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1) Tujuan yang ingin dicapai, 
2) Adanya guru dengan peserta didik sebagai individu yang terlibat dalam proses 
interaksi tersebut, 
3) Adanya bahan pelajaran, dan  
4) Adanya metode sebagai alat untuk menciptakan situasi belajar mengajar. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Proses belajar mengajar 
adalah proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi yakni siswa sebagai 
pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai 
subjek pokoknya yang tejadi di lingkungan sekolah yang diorganisasi. 
 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Belajar Mengajar 
Menurut Muhibin Syah (2005: 248) "Baik buruknya situasi proses 
belajar mengajar dan tingkat pencapaian hasil proses interaksional itu pada 
umumnya tergantung pada faktor yang meliputi: 
1) Karakteristik siswa 
2) Karakteristik guru 
3) Interaksi metode 
4) Karakteristik kelompok 
5) Fasilitas fisik 
6) Mata pelajaran 
7) Lingkungan sekitar 
 
c. Komponen Proses Belajar Mengajar 
Dalam proses belajar mengajar yang berlangsung dalam kelas dapat 
ditemukan beberapa komponen yang bersama-sama mewujudkan proses belajar 
mengajar. Komponen tersebut diantaranya: 
1) Ada tujuan yang ingin dicapai 
2) Ada bahan/ pesan yang menjadi interaksi. 
3) Ada pelajar yang aktif mengalami. 
4) Ada guru yang melaksanakan. 
5) Ada metode untuk mencapai tujuan. 
6) Ada situasi yang memungkinkan proses belajar mengajar dengan baik. 
7) Ada penilaian terhadap hasil interaksi. Sardiman A.M (1990: 13) 
 
d. Strategi Belajar Mengajar 
Strategi dapat didefinisikan sebagai suatu cara tertentu yang digunakan 
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Sebelum melaksanakan suatu rencana 
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sebaiknya menetapkan suatu strategi terlebih dahulu. Hal ini dimaksud agar hal 
yang diinginkan dapat tercapai dan  terlaksana dengan baik. 
Dalam proses belajar mengajar strategi diperlukan untuk mencapai 
tujuan mengajar yang dilakukan oleh guru. Strategi tersebut disebut dengan 
strategi belajar mengajar. Adapun pengertian strategi belajar mengajar oleh A. 
Tambrani (1989: 165)" Strategi secara umum dapat didefinisikan sebagai garis 
besar haluan bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan". Sedangkan 
menurut Slameto (1991: 90) " Suatu rencana tentang cara-cara pendayagunaan 
dan penggunaan potensi dan saran yang ada untuk meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi pengajaran."  
Menurut Slameto (1991: 91-92) ada beberapa unsur dari strategi belajar 
mengajar yaitu: 
a. Komponen sistem (guru/ dosen, siswa/ mahasiswa) 
b. Jadwal pelaksanaan, format dan lama kegiatan. 
c. Tugas-tugas belajar, alat pelajaran dan alat Bantu mengajar. 
d. Masukan karakteristik siswa. 
e. Bahan pengajaran 
f. Metode dan teknik pengajaran 
g. Media 
 
3. Metode Pembelajaran Kooperatif 
 
a. Pengertian Metode 
Agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien serta tujuan belajar 
dapat tercapai, guru harus memiliki strategi tertentu. Salah satu strateginya adalah 
penguasaan terhadap teknik penyajian atau metode pengajaran. Teknik penyajian 
pelajaran adalah pengetahuan tentang cara mengajar yang digunakan oleh guru. 
Secara harfiah metode berarti "Cara", dalam pengertian yang umum. 
Metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara melakukan 
pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sistematis. 
Metode mengajar adalah cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan 
kegiatan pendidikan, khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa  
(Muhibin Syah, 2005: 89). Metode mengajar juga merupakan cara yang 
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dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 
berlangsungannya pengajaran (Nana Sudjana, 2005: 76). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
mengajar adalah cara atau teknik yang sistematis yang digunakan guru untuk 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa didalam kelas, agar materi 
pelajaran dapat dipahami dengan baik. 
 
b. Pembelajaran Kooperatif 
Keberhasilan belajar juga dipengaruhi oleh metode belajar yang diterapkan 
oleh guru di dalam kelas. Metode belajar yang tepat  diharapkan dapat membantu 
dalam menciptakan suasana proses belajar mengajar yang kondusif sehingga 
siswa dapat belajar secara efektif dan efisien serta tujuan belajar dapat tercapai. 
Banyak usaha yang dapat dilakukan oleh guru untuk menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang mengaktifkan siswa, salah satunya adalah melalui metode 
pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode 
pengajaran di mana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. (Slavin, 
2008:  4). 
Menurut Etin Solihatin dan Raharjo (2007: 4) menyatakan bahwa " 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah suatu sikap atau perilaku 
bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama 
yang teratur dalam kelompok,  yang terdiri dari dua orang atau lebih di mana 
keberasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setip anggota  
kelompok itu sendiri. Cooperative learning juga dapat diartikan  sebagai suatu 
tugas bersama dalam suasana kebersamaan diantara sesama anggota kelompok. 
Pembelajaran kooperatif dapat memberi keuntungan baik pada siswa 
kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja sama dalam menyelesaikan 
tugas-tugas akademik. Siswa kelompok atas akan menjadi tutor bagi siswa 
kelompok bawah, jadi memperoleh bantuan khusus dari teman sebaya. Dalam 
proses tutorial ini siswa kelompok atas akan meningkat kemampuan akademiknya 
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karena memberi pelayanan sebagai tutor membutuhkan pemikiran yang lebih 
mendalam tentang hubungan ide-ide yang terdapat dalam materi tertentu. Tujuan 
penting lain dari pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan pada siswa 
keterampilan kerja sama dan kolaborasi. 
Metode pembelajaran kooperatif dapat menciptakan sebuah revolusi 
pembelajaran di kelas. Tidak ada kelas yang sunyi selama proses pembelajaran, 
karena pemebelajaran dapat dicapai ditengah-tengah percakapan antara siswa. 
Guru dapat menciptakan suatu lingkungan kelas yang baru tempat siswa secara 
rutin dapat saling membantu satu sama lain, guna menuntaskan bahan ajar pada 
akademiknya. 
Pengalaman belajar secara kooperatif menghasilkan keyakinan yang 
lebih kuat bahwa seseorang merasa disukai, diterima oleh siswa lain, dan menaruh 
perhatian tentang bagaimana kawannya belajar, dan ingin membantu kawannya 
belajar. Siswa sebagai subjek yang belajar merupakan sumber belajar bagi siswa 
lainnya yang dapat diwujudkan dalam berbagi bentuk kegiatan, misalnya diskusi, 
pemberian umpan balik, atau bekerja sama dalam melatih keterampilan-
keterampilan tertentu (A. Suhaenah Suparno, 2001: 156). 
Pembelajaran kooperatif adalah metode pengajaran dimana siswa dibagi 
dalam kelompok kecil secara heterogen dan saling bekerja sama dalam memahami 
materi pelajaran. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan bahwa ciri-ciri 
model pembelajaran kooperatif adalah : 
1) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menyelesaikan materi 
belajarnya. 
2) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan 
rendah. 
3) Bilamana mungkin, anggota kelompok juga berasal dari ras, budaya, suku dan 
jenis kelamin yang berbeda. 
4) Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu. 
Pada pembelajaran kooperatif diyakini bahwa keberhasilan peserta didik 
akan tercapai jika setiap kelompoknya berhasil. Kelompok dibuat kecil, biasanya 
terdiri dari tiga sampai lima orang, agar interaksi antar anggota kelompok menjadi 
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maksimal dan efektif. Selain itu diharapkan dapat menyelesaikan tugas-tugas 
kolektif tanpa didampingi langsung dari guru. 
Sekilas metode pembelajaran kooperatif mirip dengan belajar kelompok 
biasa. Dalam metode belajar kelompok biasa siswa dibagi dalam kelompok baik 
secara homogen untuk menyelesaikan suatu tugas yang telah diberikan oleh guru. 
Tetapi belajar kelompok dalam pembelajaran kooperatif  berbeda dengan belajar 
kelompok biasa. Menurut Slavin (2008: 26-28 ) metode pembelajaran kooperatif 
memiliki karakteristik tertentu yaitu. 
1) Tujuan Kelompok 
Kebanyakan metode pembelajaran kooperatif menggunakan beberapa bentuk 
tujuan kelompok. 
2) Tanggung jawab individual 
Pertanggung jawaban individu dicapai dengan dua cara. yang  pertama adalah 
dengan menjumlah skor kelompok. Yang kedua adalah spesialisasi tugas, 
dimana tiap siswa diberikan tanggung jawab khusus untuk sebagian tugas 
kelompok. 
3) Kesempatan Sukses yang Sama 
Karakteristik unik dari metode pembelajaran tim siswa adalah penggunaan 
metode skor yang memastikan semua siswa mendapat kesempatan yang sama 
untuk berkontribusi dalam timnya. 
4) Kompetisi Tim 
Kompetisi antartim merupakan suatu cara untuk memotivasi siswa agar 
bekerja sama dengan anggota timnya.  
5) Spesialisai Tugas 
Metode spesialisasi tugas adalah tugas untuk melaksanakan subtugas terhadap 
masing-masing anggota kelompok. 
6) Adaptasi Terhadap Kebutuhan kelompok 
Kebanyakan metode pembelajaran kooperatif menggunakan pengajaran yang 
mempercepat langkah kelompok. 
Roger dan David Johnson dalam Anita Lie (2005: 31-35) mengatakan 
bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning. Untuk 
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mencapai hasil yang maksimal, ada 5 unsur yang harus diterapkan dalam 
pembelajaran cooperative, yaitu: 
1) Saling ketergantungan positif  
 Keberhasilan suatu karya sangat tergantung pada anggotanya. Untuk 
menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu menyusun tugas 
sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan 
tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka.   
2) Tanggungjawab perseorangan 
    Setiap anggota dalam kelompok bertanggungjawab untuk melakukan yang   
terbaik. Setiap anggota kelompok harus melaksanakan tanggung jawabnya 
sendiri agar tugas selanjutnya dalam kelompok bisa dilaksanakan. 
3) Tatap muka 
    Setiap anggota kelompok harus diberi kesempatan untuk bertatap muka dan 
berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk 
membentuk sinergi yang menguntungkan. 
4) Komunikasi antar anggota  
    Unsur ini juga menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai 
ketrampilan berkomunikasi. Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok, 
pengajar perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Tidak setiap siswa 
mempunyai keahlian mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan suatu 
kelompok sangat tergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling 
mendengarkan dan kemampuan untuk mengutarakan pendapat mereka. 
5) Evaluasi proses kelompok 
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil keja sama mereka agar 
selanjutnya bisa bekerja sama dengan efektif. Waktu evaluasi tidak perlu 
diadakan setiap kali ada kerja kelompok, tetapi bisa diadakan selang beberapa 
waktu setelah beberapa kali pembelajar terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran kooperatif merupakan perbaikan dari pembelajaran 
tradisional. Menurut Nurhadi (2004) terdapat perbedaan antara pembelajaran 
kooperatif dengan pembelajaran tradisional yaitu: 
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Tabel 1. Perbedaan Pembelajaran Kooperatif Dengan Pembelajaran 
Tradisional. 
Kelompok belajar kooperatif Kelompok belajar tradisional 
1. Adanya saling ketergantungan 
positif saling membantu, dan saling 
memberikan motivasi sehingga ada 
interaksi promotif. 
1. Guru sering membiarkan adanya 
siswa yang mendominasi kelompok 
atau menggantungkan diri pada 
kelompok. 
2. Adanya akuntabilitas individual 
      yang mengukur penguasaan materi 
pelajaran tiap anggota kelompok. 
Kelompok diberi umpan balik tentang 
hasil belajar para anggotanya sehingga 
dapat saling mengetahui siapa yang 
memerlukan bantuan dan siapa yang 
dapat memberikan bantuan. 
2. Akuntabilitas individual sering 
diabaikan sehingga tugas-tugas 
sering diborong oleh salah seorang 
anggota kelompok, sedangkan 
anggota kelompok lainnya hanya 
“enak-enak saja” diatas 
keberhasilan temannya yang 
dianggap pemborong. 
3. Kelompok belajar heterogen, baik 
dalam kemampuan akademik, jenis 
kelamin, ras, etnik, dan sebagainya 
sehingga dapat saling mengetahui siapa 
yang memerlukan bantuan dan siapa 
yang dapat memberikan bantuan. 
3. Kelompok belajar biasanya 
homogen. 
4. Pemimpin kelompok dipilih secara 
demokratis atau bergilir untuk 
memberikan pengalaman memimpin 
bagi para anggota kelompok. 
4. Pemimpin kelompok sering 
ditentukan oleh guru atau kelompok 
dibiarkan untuk memilih 
pemimpinnya dengan cara-cara 
masing-masing. 
5. Keterampilan sosial yang diperlukan 
dalam kerja gotong-royong seperti 
kepemimpinan, kemampuan 
berkomunikasi, mempercayai orang 
lain, dan mengelola konflik secara 
langsung diajarkan  
5. Keterampilan sosial sering tidak 
diajarkan secara langsung. 
6. Pada saat belajar kooperatif sedang 
berlangsung, guru terus memberikan 
pemantauan melalui observasi dan 
melakukan intervensi jika terjadi 
masalah dalam kerja sama antar 
anggota kelompok. 
6. Pemantauan melalui observasi dan 
intervensi sering tidak dilakukan 
oleh guru pada saat belajar 
kelompok sedang berlangsung. 
7. Guru memperhatikan secara langsung 
proses kelompok, yang terjadi dalam 
kelompok-kelompok belajar. 
7. Guru sering tidak memperhatikan 
proses kelompok yang terjadi dalam 
kelompok-kelompok belajar. 
8. Penekanan tidak hanya pada 
penyelesaian tugas tetapi juga 
hubungan interpersonal (hubungan 
antara pribadi yang saling menghargai) 




Ada beberapa alasan yang mendasari dikembangkan pembelajaran 
kooperatif, antara lain:  
1) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 
2) Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, ketrampilan, 
informasi, perilaku sosial dan pandangan-pandangan.  
3) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 
4) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 
komitmen. 
5) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois. 
6) Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa. 
7) Berbagai ketrampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan 
saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan. 
8) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia. 
9) Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai 
perspektif. 
10) Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan lebih 
baik. 
11) Meningkatkan kegemaran berteman tanpa harus memandang perbedaan 
kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama, dan 
orientasinya juga (Nurhadi, 2004: 116). 
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional 
yang menerapkan sistem kompetisi, di mana keberhasilan individu diorientasikan 
pada kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah 
menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi 
oleh keberhasilan kelompoknya. 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-
tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkup oleh Ibrahin et all 
dalam website (http://www.unmuhponorogo.net 29 februari 2008) yaitu : 
1) Hasil belajar akademik 
Dalam belajar kooperatif meskipun mencakup beragam tujuan sosial, juga 
memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis penting lainnya. 
Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa 
memahami konsep-konsep sulit. Para pengembang model ini telah 
menunjukkan bahwa model struktur penghargaan kooperatif telah dapat 
meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang 
berhubungan dengan hasil belajar. Di samping mengubah norma yang 
berhubungan dengan hasil belajar, pembelajaran kooperatif dapat memberi 
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keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang 
bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik. 
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu 
Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan secara luas dari 
orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, 
dan ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi 
siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling 
bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan 
kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain. 
3) Pengembangan keterampilan sosial 
Tujuan penting ketiga pembelajaran kooperatif adalah, mengajarkan kepada 
siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. Keterampilan-keterampilan 
sosial, penting dimiliki oleh siswa sebab saat ini banyak anak muda masih 
kurang dalam keterampilan sosial. 
Pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa macam metode yang dapat 
diterapkan dalam proses belajar mengajar. Setiap metode memiliki karakteristik 
yang berbeda tetapi karakteristik yang paling menonjol adalah bahwa siswa 
diajarkan dengan metode yang melibatkan peran siswa dalam proses belajar 
mengajar dengan saling bekerja sama dengan sesama teman. Metode 
pembelajaran kooperatif menurut Mohamad Nur (2005: 5-13) adalah:  
1) Student Team Achievement  Divisions (STAD) 
2) Teams Games Tournaments (TGT) 
3) Jigsaw 
4) Team Accelerated Instruction (TAI) 
5) Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). 
Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif terdapat tahap-tahap yang 
harus dilakukan seorang guru yang menggunakan metode pembelajaran ini 
didalam penyampaian materi pelajaran yang diajarkan di kelasnya. Langkah-
langkah dalam pembelajaran kooperatif ini harus dilakakukan dengan sebaik-
baiknya, sehingga tujuan dalam penggunaan metode ini dapat terlaksana dengan 
 22 
 
baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Adapun langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif dari awal sampai akhir dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  2. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif 
Fase Indikator Kegiatan Guru 
1 Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai dan memberi motivasi 
siswa agar dapat belajar dengan aktif dan 
kreatif. 
2 Menyajikan informasi Guru menyampaikan informasi kepada 
siswa dengan cara mendemonstrasikan atau 
lewat bahan bacaan. 
3 Mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok-
kelompok 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar 
melakukan transisi secara efisien. 
4 Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar. 
Guru membimbing kelompok belajar pada 
saat mereka mengerjakan tugas-tugas. 
5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang dipelajari dan juga terhadap 
presentasi hasil kerja masing-masinh 
kelompok. 
6 Memberi penghargaan Guru mencari cara-cara untuk menghargai 
upaya atau hasil belajar individu maupun 
kelompok. 
  
Apabila diperhatikan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 
pada tabel di atas maka tampak bahwa proses demokrasi dan peran aktif siswa di 
kelas sangat menonjol dibandingkan dengan model pembelajaran yang lain. 
(http://www.naskahakademik.net,20 februari 2008). 
 
4. Metode Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 
Metode pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 
adalah salah satu metode pembelajaran yang dikemukakan oleh Slavin. Metode 
pembelajaran ini merupakan teori belajar kontruktivisme yang berdasarkan pada 
teori pembelajaran kognitif, dalam hal ini para pendidik berfungsi sebagai 
fasilisator bukan sebagai pemberi informasi. Pendidik cukup menciptakan kondisi 
lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didiknya. Menurut teori ini peserta 
didik akan lebih mudah menemukan pengertian akan konsep-konsep yang sulit 
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jika mereka dapat membicarakan dan mendiskusikan masalah tersebut dengan 
temanya. 
Menurut Slavin (2008: 11) mengatakan bahwa 
Dalam STAD, para siswa dibagi dlam tim belajar yang terdiri atas empat 
orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar 
belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalam 
tim mereka untuk memastikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim 
mereka untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai 
pelajaran. Selanjutnya, semua siswa mengerjakan kuis mengenai materi 
secara sendiri-sendiri, di mana saat itu mereka tidak diperbolehkan untuk 
saling Bantu. Skor kuis para siswa dibandingkan dengan rata-rata 
pencapaian mereka sebelumnya, dan kepada masing-masing tim akan 
diberikan poin berdasarkan tingkat kemajuan yang sudah diraih siswa 
dibandingkan hasil yang mereka capai sebelumnya. Poin ini kemudian 
menjumlahkan untuk memperoleh skor tim, dan tim yang berhasil 
memenuhi kriteria tertentu akan mendapatkan sertifikat atau penghargaan 
lainnya. Seluruh rangkaian kegiatan, termasuk presentasi yang disampaikan 
guru, praktik tim, dan kuis biasanya memerlukan waktu 3-5 periode kelas. 
 
Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat 
saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan 
yang diajarkan oleh guru. Jika para siswa ingin agar timnya mendapatkan 
penghargaan tim, mereka harus membantu teman satu timnya untuk mempelajari 
materinya (Slavin, 2008: 12) 
a. Komponen Metode Pembelajaran Student Team Achievement Division 
(STAD) 
Berdasarkan pengertian STAD di atas dapat diidentifikasi kan 
komponen-kompeonen dalam STAD. Menurut Slavin (2008: 143-146) "STAD 
terdiri atas lima komponen utama yaitu: presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan 
individual, dan rekognisi tim". Komponen-komponen tersebut dalam pelaksanaan 
metode pembelajaran STAD tidak dapat dipisah-pisahkan. Komponen tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Presentasi kelas 
Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi di dalam 
kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang sering kali dilakukan 
atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, tetapi bisa juga memasukkan 
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presentasi kelas memasukkan presentasi audiovisual. Bedanya presentasi kelas 
dengan pengajaran hanyalah bahwa presentasi tersebut haruslah benar-benar 
berfokus pada unit STAD. Dengan cara ini, para siswa akan menyadari bahwa 
mereka harus benar-benar memberi perhatian penuh selama presentasi kelas, 
karena dengan demikian akan sangat membantu mereka mengerjakan kuis-
kuis, dan skor kuis mereka menentukan skor tim mereka. 
2) Tim 
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari 
kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan entitas. Fungsi utama 
dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, 
dan lebih khususnya lagi, adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa 
mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru menyampaikan materinya, tim 
berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya. yang 
diberikan oleh guru, pembelajaran itu melibatkan pembahasan permasalahan 
bersama, membandingkan jawaban, dan mengoreksi tiap kesalahan 
pemahaman apabila anggota tim ada yang membuat kesalahan. 
3) Kuis 
Setelah sekitar satu atau dua periode setelah guru memberikan presentasi dan 
sekitar satu atau dua periode praktik tim, para siswa akan mengerjakan kuis 
secara individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu 
dalam mengerjakan kuis. Sehingga, setiap siswa bertanggung jawab secara 
individual untuk memahami materinya. 
4) Skor kemajuan individual 
Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan kepada 
tiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih 
giat dan memberikan kinerja yang lebih baik daripada sebelumnya. Dengan 
adanya skor kemajuan individual siswa memiliki kesempatan yang sama 
untuk menyumbang dalam skor kelompok 
5) Rekognisi tim 
Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargan yang lain apabila 
skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. 
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b. Persiapan dalam Penggunaan Metode Pembelajaran STAD 
Dalam penggunaan metode STAD, guru perlu mempersiapkan beberapa 
hal untuk membantu dalam penerapan metode pembelajaran STAD. Persiapan ini 
dilakukan agar dalam pelaksanaan metode STAD dapat berjalan dengan benar. 
Berdasarkan komponen yang terkandung dalam metode pembelajaran STAD, 
guru dapat mempersiapkan hal-hal sebagai berikut: 
1) Materi 
Materi didapat oleh guru berupa sebuah lembar kegiatan, sebuah lembar 
jawaban, dan sebuah kuis untuk setiap unit yang anda rencanakan untuk 
diajarkan. 
2) Membagi para siswa ke dalam tim 
Sebuah tim dalam STAD merupakan sebuah kelompok terdiri dari empat atau 
lima siswa yang mewakili heteroginitas kelas ditinjau dari kinerja yang lalu, 
suku, dan jenis kelamin. 
3) Menentukan skor awal pertama 
Skor awal mewakili skor rata-rata siswa pada kuis-kuis sebelumnya. Apabila 
tidak memiliki skor kuis sebelumnya dapat menggunakan hasil nilai terakhir 
siswa dari tahun lalu. 
4) Membangun tim 
Sebelum memulai program pembelajaran kooperatif apa pun, akan sangat baik 
jika memulai dengan satu atau lebih latihan pembentukan tim sekedar untuk 
memberi kesempatan kepada anggota tim untuk melakukan sesuatu yang 
mengasyikkan dan untuk saling mengenal satu sama lain (Slavin, 2008: 147-
151). 
 
c. Tahap Pelaksanaan dalam Metode STAD 
Setelah melakukan tahap persiapan tahap selanjutnya adalah tahap 
pelaksanaan. Dalam tahap pelaksanaan metode STAD adalah guru melakukan 
suatu tindakan dalam proses belajar mengajar yang menacu pada metode Student 
Team Achievement Division (STAD). STAD terdiri atas sebuah siklus instruksi 




Tiap pembelajaran STAD dimulai dengan presentasi pelajaran tersebut 
dikelas. Menurut Slavin (2008, 453-154) “Presentasi tersebut haruslah 
mencakup pembukaan, pengembangan, dan pengarahan praktis tiap komponen 
dari keseluruhan pelajaran, seperti berikut ini: 
a) Pembukaan 
(1)  Guru menyampaikan pada siswa apa yang akan mereka pelajari dan 
mengapa hal itu penting. Tumbuhkan rasa ingin tahu para siswa 
dengan cara penyampaian yang berputar-putar, masalah dalam 
kehidupan nyata, dan sarana-sarana lainnya 
(2)  Guru membuat para siswa bekerja dalam tim mereka untuk 
"menemukan" konsep-konsep, atau untuk mengembangkitkan minat 
mereka terhadap pelajaran. 
(3)  Ulangi tiap persyaratan atau informasi secara singkat 
b) Pengembangan 
(1)  Menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai. 
(2)  Memfokuskan pada pemaknaan, bukan penghapalan. 
(3)  Mendemonstrasikan secara aktif konsep skil dengan menggunakan alat 
bantu visual, cara-cara cerdik, dan contoh yang banyak. 
(4)  Menilai siswa sesering mungkin dengan memberi banyak pertanyaan. 
(5)  Menjelaskan mengapa sebuah jawaban bisa salah atau benar, kecuali 
jika memang sudah sangat jelas. 
(6)  Berpindah pada konsep berikutnya begitu para siswa telah menangkap 
gagasan utamanya memelihara momentum dengan menghilangkan 
interupsi, terlalu banyak bertanya, dan berpindah bagian pelajaran 
terlalu cepat. 
c) Pedoman pelaksanaan 
(1)  Membuat agar siswa mengerjakan tiap persoalan atau contoh, atau 
mempersiapkan jawaban terhadap pertanyaan yang diberikan. 
(2)  Memanggil siswa secara acak. 
(3)  Memberikan tugas yang tidak memakan waktu yang lama. 
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2) Belajar tim 
Selama masa belajar tim, tugas para anggota tim adalah menguasai 
materi yang guru sampaikan di dalam kelas dan membantu teman sekelasnya 
untuk menguasai materi tersebut. Para siswa mempunyai lembar-kegiatan dan 
lembar jawaban yang dapat mereka gunakan untuk melatih kemampuan 
selama prosespengajaran dan untuk menilai diri mereka sendiri dan teman 
sekelasnya. 
Pada hari pertama kerja tim dalam STAD, guru harus menjelaskan 
kepada para siswa apa artinya bekerja dalam tim dan menjelaskan aturan tim 
yakni sebagai berikut: 
a) Para siswa punya tanggung jawab untuk memastikan bahwa teman satu 
tim mereka telah mempelajari materinya. 
b) Tak ada yang boleh berhenti belajar sampai  menguasai pelajaran tersebut. 
c) Mintalah bantuan dari semua teman satu tim untuk membantu temannya 
sebelum teman mereka itu bertanya kepada guru. 
d) Teman satu tim boleh saling berbicara satu sama lain dengan suara pelan. 
3) Tes (Ujian) 
a) Guru membagikan kuis dan memberikan waktu yang sesuai kepada para 
siswa untuk menyelesaikannya. Pada saat mengerjakan kuis para siswa 
tidak diperkenankan untuk bekerja sama. 
b) Membiarkan siswa untuk saling bertukar kertas dengan anggota tim lain, 
ataupun mengumpulkan kuisnya untuk dinilai setelah kelas selesai. 
4) Rekognisi tim 
a) Menghitung Skor Individual dan Tim 
Setelah diadakan kuis, guru menghitung skor kemajuan individual dan 
skor tim, dan memberi penghargaan lainnya kepada tim dengan skor 
tertinggi. 
b) Mengembalikan kuis set yang pertama 
Saat guru mengembalikan kuis-kuis set yang pertama (dengan skor awal, 
skor kuis, dan poin kemajuan) kepada para siswa, guru perlu menjelaskan 
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sistem poin kemajuan. Dalam penjelasan guru, sebaiknya menekankan hal-
hal sebagai berikut: 
(1)  Tujuan utama dari sistem poin kemajuan adalah memberikan kepada 
semua orang skor minimum untuk bisa dilampui dan untuk membuat 
skor minimum sebelumnya tersebut menjadi dasar sehingga semua 
siswa akan mempunyai kesempatan yang sama untuk sukses jika 
mereka bisa melakukan yang terbaik dalam bidang akademik. 
(2)  Para siswa harus menyadari bahwa skor tiap orang dalam tim mereka 
adalah penting bahwa semua anggota tim dapat mengumpulkan poin 
kemajuan maksimal jika mereka bisa melakukan yang terbaik. 
(3)  Sistem poin kemajuan ini sifatnya adil karena tiap orang hanya 
berkompetisi dengan dirinya sendiri berusaha untuk meningkatkan 
kinerja mereka  terlepas dari apa yang dilakukan oleh anak lain di 
kelas. 
 
d. Penilaian/Skoring Dalam Metode Pembelajaran STAD 
Penilaian adalah kegiatan menilai terhadap suatu hal yang dilakukan 
dengan mengukur terlebih dahulu. Penilaian dalam pengajaran memberi informasi 
mengenai hasil pelajaran yang telah disajikan. 
Muhammad Nur (2005: 23) berpendapat bahwa "Penilaian/ skoring pada 
STAD meliputi 3 hal yaitu a) skor dasar, b) Poin perbaikan, c) skor tim. Dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
1) Skor dasar/ awal 
Skor dasar adalah skor yang diperoleh dari skor rata-rata siswa pada kuis 
sebelumnya atau dapat juga diperoleh dari nilai siswa dari tahun yang lalu. 
2) Poin perbaikan/ kemajuan 
Poin perbaikan adalah skor perbandingan antara skor dasar kuis. Skor ini 
diperoleh berdasarkan seberapa besar skor kuis siswa melampaui skor dasar. 
3) Skor tim 
Skor tim adalah jumlah dari skor perbaikan/perkembangan semua anggota tim 
dibagi jumlah anggota tim.  
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4) Kriteria untuk penghargaan 
Ada tiga tingkat penghargaan yang diberikan berdasarkan skor tim rata-rata. 
Ketiga tingkat itu adalah tim super, tim sangat baik, tim baik. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa metode pembelajaran STAD 
mempunyai kelebihan antara lain: 
a. Siswa dan guru mendapatkan kemudahan untuk memahami materi pelajaran 
yang disampaikan. 
b. Siswa secara kooperatif dapat menyelesaikan pokok-pokok materi yang 
dipelajari 
c. Siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan adanya kerjasama semua 
unsur dalam kelas. 
d. Siswa akan dapat meningkatkan kemampuannya dalam hal berdiskusi dan 
menyelesaikan tugas. 
Selain terdapat kelebihan, dalam metode pembelajaran STAD juga 
terdapat adanya kelemahan antara lain: 
a. Apabila ada siswa yang tidak cocok dengan anggota kelompoknya, maka 
siswa tersebut kurang bisa bekerja sama dalam memahami materi dan kurang 
bisa mengerjakan kuis. 
b. Ada siswa yang kurang memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dalam kelompok 
belajar. 
c. Apabila ada anggota kelompok yang malas, maka usaha kelompok dalam 
memahami materi maupun untuk memperoleh penghargaan tidak berjalan 
sebagaimana mestinya. 
 
5. Kompetensi Belajar 
a. Pengertian Kompetensi 
Kata kompetensi biasanya diartikan sebagai "kecakapan yang memadai 
untuk melakukan suatu tugas" atau sebagai "memiliki keterampilan dan 
kecakapan yang disyaratkan".  Dalam pengertiannya yang luas ini jelas bahwa 
setiap cara yang digunakan dalam pelajaran yang ditujukan untuk mencapai 
kompetensi adalah untuk mengembangkan manusia yang bermutu yang memiliki 
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pengetahuan, keterampilan dan kemampuan sebagaimana yang telah disyaratkan. 
Kata kompetensi akan dipilih untuk menjukkan suatu tekanan pada "kemampuan 
mendemonstrasikan pengetahuan". 
Kompetensi menentukan apa yang harus dilakukan siswa untuk mengerti, 
menggunakan, meramalkan, menjelaskan, mengapresisasi. Kompetensi adalah 
sebagai suatu kecakapan yang harus dikuasai untuk dapat melakukan suatu 
pekerjaan (kegiatan) dengan standar tertentu (A. Suhaenah Suparno, 2001:29). 
Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai 
dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. McAshan 
dalam E. Mulyasa (2006:37) Mengemukakan bahwa kompetensi:"… is a 
knowledge, skill and abilities or capabilities that a person achieves, which 
become part of this or her being to the exent he or she can satisfaktorily perform 
particular cognitive, afektive, and psychomotor behaviours". Dalam hal ini 
kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 
dikuasai oleh seorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat 
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-
baiknya. 
Sejalan dengan itu, Finch & Crunkilton dalam E. Mulyasa (2006: 37) 
mengartikan kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, 
sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kompetensi mencakup tugas, keterampilan, sikap dan 
apresiasi yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk dapat melaksanakan tugas-
tugas pembelajaran sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu. Dengan demikian 
terdapat hubungan antara tugas-tugas yang dipelajari peserta didik untuk dapat 
melaksanakan tugas-tugas yang dipelajari peserta didik disekolah dengan 
kemampuan yang diperlukan oleh dunia kerja. 
Berdasarkan pengertian kompetensi diatas dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang diisyaratkan, 
sehingga dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, efektif dan psikomotorik 
dengan sebaik-baiknya dan mampu melaksanakan tugas-tugas pembelajaran 
sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu. 
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b. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar 
mengajar karena dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan siswa dalam belajar mengajar yang telah dilaksanakan. Sebagai cara 
untuk menilai kemampuan individual, diwujudkan dalam bentuk nilai yang 
diberikan kepada siswa berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. 
Pencapaian hasil belajar siswa meliputi tiga objek, yaitu ranah kognitif 
yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, 
yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah 
afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, 
partisipasi, penilaian, organisasi, dan pembentukan pola hidup. Sedangkan ranah 
psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 
bertindak. Ada enam aspek, yaitu gerakan terbiasa, kesiapan, persepsi, 
penyesuaian pola gerakan, gerakan kompleks, kreativitas. Dari ketiga ranah 
tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah 
karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan 
pengajaran (Nana Sudjana, 2005: 22). 
Menurut Ngalim Purwanto (2002: 106-107) “Faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah 1)  Faktor yang ada pada 
diri orang itu sendiri yang disebut faktor individual, meliputi: a)  faktor 
pertumbuhan; b)  kecerdasan; c)  latihan; d)  motivasi; e)  faktor pribadi; 2)  
Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut faktor sosial, meliputi: a)  
faktor keluarga; b)  guru; c)  alat mengajar; d)  lingkungan dan 
kesempatan; e)  motivasi”. 
 
6. Tinjauan Akuntansi Keuangan 
a. Pengertian Akauntansi Keuangan 
Akuntansi keuangan merupakan sub mata pelajaran akuntansi yang 
diberikan kepada siswa kelas II dan III program keahlian akuntansi sebagai 
lanjutan dari pelajaran siklus akuntansi yang telah diberiakan di kelas I. 
Menurut Haryono Yusup (2003: 11) menyatakan bahwa "Akuntansi 
keuangan adalah akuntansi yang bertujuan utama mengahsilkan laporan keuangan 
untuk kepentingan pihak luar". Sedangkan menurut Ainun Na'im (1988: 7) 
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menyatakan bahwa "Akuntansi keuangan adalah akuntansi yang mengelola data-
data keuangan perusahaan menjadi informasi keuangan untuk disajikan kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan ini meliputi 
pemegang saham, menajemen, pemerintah, kreditur, dan masyarakat umum". 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
akuntansi keuangan adalah merupakan akuntansi yang mengelola data-data 
keuangan perusahaan yang bertujuan utama mengahsilkan laporan keuangan 
untuk pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan ini meliputi 
pemegang saham, manajemen, pemeriontah, kreditur, dan masyarakat umum. 
 
b. Ruang Lingkup Materi Akuntasni Keuangan Kelas II 
Akuntasi keuangan merupakan salah satu bidang akuntansi yang 
dipelajari dan dikembangkan di SMK Kelompok Bisnis dan Manajemen, 
khususnya bagi program akuntansi kelas II. Adapun ruang lingkup materi 
akuntansi keuangan yang diberikan berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengelola administrasi kas kecil 
2. Mengelola administrasi dana kas kecil 
3. Mengelola order penjualan 
4. Mengelola proses kredit 
5. Mengelola kartu piutang 
6. Mengelola penagihan piutang 
7. Mengelola administrasi pembelian 
8. mengelola kartu utang 
9. Mengelola penerimaan barang supplies 
10. Mengelola kartu persediaan suplies 
11. Mengelola kartu persediaan barang dagangan 
12. Mengelola administrasi gudang 





B. Kerangka Pemikiran 
1. Peranan Metode Pembelajaran Kooperatif Student Team Achievement 
Division (STAD) Sebagai Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa. 
Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor salah 
satunya adalah metode yang digunakan oleh guru. Metode mengajar yang baik 
adalah metode yang sesuai dengan materi yang disampaikan, kondisi siswa, 
sarana yang tersedia, serta tujuan pembelajarannya sehingga bisa dilihat apakah 
metode yang diterapkan efektif.  Dalam proses pembelajaran diharapkan ada 
interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa sehingga siswa juga 
berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa tidak hanya terpancang 
pada informasi yang diberikan oleh guru saja tetapi mereka juga dapat mencari 
informasi melalui temannya. Metode pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Division (STAD) adalah salah satu metode yang mampu 
meningkatkan keaktifan siswa. 
Metode pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 
merupakan suatu metode pembelajaran kooperatif, diharapkan siswa dapat bekerja 
sama dan berdiskusi dengan temanya, menilai kemapuan pengetahuan dan 
mengisi kekurangan anggota kelompoknya. Dalam pelaksanaanya terdapat suatu 
siklus kegiatan tetap, yaitu mengajar, belajar kelompok/ tim, kuis dan 
penghargaan kelompok/ tim. Sebelum siswa bekerja dalam kelompoknya, guru 
mempresentasikan terlebih dahulu. Presentasi pelajaran lebih menekankan pada 
konsep-konsep yang akan dipelajari, sehingga siswa akan memperoleh gambaran 
tentang apa yang akan dipelajarinya. Setelah itu siswa diberi kuis individual untuk 
mengetahui pemahaman materi setiap individu. Bagi kelompok yang memperoleh 
skor tinggi akan mendapatkan penghargaan. 
 
2. Peranan Metode Pembelajaran Kooperatif Student Team Achievement 
Division (STAD) Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. 
Dari hasil observasi awal menunjukkan bahwa pencapaian hasil belajar 
siswa kurang optimal. Hal ini dikarenakan siswa kurang memahami materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Metode yang digunakan oleh guru tidak 
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melibatkan keaktifan siswa secara menyeluruh. Metode pembelajaran yang 
digunakan lebih didominasi oleh siswa yang mempunyai pencapaian hasil belajar 
yang relative tinggi. Mereka lebih aktif mencari informasi dari guru dan 
mengerjakan tugas dari guru dengan baik. Sebaliknya siswa yang mempunyai 
pencapaian hasil belajar yang rendah, mereka cenderung pasif menerima pelajaran 
yang disampaikan guru tanpa berusaha menggali informasi yang lebih mendalam. 
Penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) akan 
berhasil jika terdapat kerja sama antara guru dengan siswa. Siswa dituntut untuk 
lebih aktif dan guru sebagai fasilisator yang senatiasa memberikan kemudahan 
dalam belajar. Proses pembelajaran menggunakan menggunakan Student Team 
Achievement Division (STAD) menyebabkan siswa lebih termotivasi untuk belajar 
karena masing-masing siswa mempunyai tanggung jawab untuk memastikan 
bahwa semua anggota kelompok menguasai materi pelajaran sehingga mereka 
bisa mengerjakan kuis dengan baik dan memperoleh penghargaan dari guru. 
Berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas, maka kerangka pemikiran 





















Gambar 1 : Skema Kerangka Pemikiran pelaksanaan metode Student Team 





1. Mengajar yaitu, guru 
menyampaikan materi 
2. Belajar tim yaitu, para 
siswa bekerja dengan 
lembar kegiatan dalam 
tim mereka untuk 
menguasai materi 
3. Kuis yaitu, para siswa 
mengerjakan kuis 
secara individual 
4. Rekognisi tim yaitu 
skor tim dihitung 
berdasarkan skor 
kemajuan 




2. Siswa bergabung 
dengan timnya 
masing-masing. 
3. Siswa aktif dalam 
mempelajari lembar 
kegiatan. 
4. Dalam kuis siswa 
sebagai anggota tim 
aktif menyumbangkan 
nilai bagi timnya 
5. Guru memberikan 
penghargaan terhadap 
tim yang mempunyai 



















C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah jawaban sementara atas masalah yang sedang diteliti. 
Berdasarkan tinjauan dan kerangka pemikiran di atas maka dapat dirumuskan 
hipotesis tindakan sebagai berikut: 
1. Peranan metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division 
(STAD) sebagai upaya meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran dengan: 
a. Siswa aktif dalam mempelajari lembar kegiatan barsama timnya. 
b. Peran siswa sebagai anggota tim untuk menyumbangkan nilai maksimal 
bagi timnya. 
2. Peranan metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division 
(STAD) sebagai upaya meningkatkan hasil belajar akuntansi keuangan siswa 
























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam melaksanakan kegiatan penelitian ini penulis mengambil lokasi 
penelitian di SMK Negeri 3 Surakarta tahun diklat 2007/2008 yang beralamat di 
Jl. Brigjen Sudiarto 34 Surakarta. Dengan subyek penelitian ini adalah kelas XI 
Akuntansi 2. 
Adapun alasan peneliti memilih SMK Negeri 3 Surakarta sebagai tempat 
penelitian adalah berdasarkan wawancara terhadap beberapa siswa bahwa metode 
yang digunakan oleh guru akuntansi keuangan kurang menarik dan masih 
konvensional sehingga hasil yang dicapai kurang maksimal. Selain itu disekolah 
tersebut belum dipergunakan sebagai penelitian yang obyeknya sejenis, sehingga 
terhindar dari penelitian ulang. Peneliti pernah melakukan PPL disekolah tersebut 
sehingga antara peneliti dan sekolah telah terjalin hubungan yang baik. 
 
2. Waktu Penelitian 
Pengalokasian waktu penelitian secara tepat merupakan langkah awal 
dalam penelitian agar berjalan dengan lancar. Adapun perincian pelaksanaan 
penelitian secara garis besar terdiri dari lima tahap tahap dan pelaksanaannya 
disesuaikan dengan jadwal sebagai berikut: 











B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Ak 2 dengan jumlah 
siswa 40 siswa SMK Negeri 3 Surakarta Tahun Diklat 2007/2008. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian pada penelitian tindakan kelas ini adalah berbagai 
kegiatan yang terjadi di dalam kelas selama berlangsungnya proses belajar-
mengajar yang terdiri dari: 
a. Pemilihan strategi pembelajaran 
b. Pelaksanaan strategi pembelajaran yang dipilih 
c. Suasana belajar saat berlangsungnya proses belajar-mengajar 
d. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
e. Hasil proses pembelajaran 
 
C. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Class Room Action Research). Penelitian tindakan kelas 
merupakan salah satu jenis penelitian yang dapat dilakukan oleh guru atau 
pengajar sebagai praktisi dan pengelola program pendidikan. PTK sangat 
bermanfaat bagi guru untuk meningkatkan mutu proses dan hasil belajar di kelas. 
Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu upaya guru atau praktisi 
dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki keadaan yang 
tidak/kurang memuaskan dan atau untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
dikelas. Penelitian Tindakan Kelas merupakan kegiatan yang langsung 
berhubungan dengan tugas guru di lapangan. Singkatnya penelitian tindakan kelas 
merupakan penelitian praktis yang dilakukan di kawasan kelas dan bertujuan 
untuk memperbaiki praktik pembelajaran yang ada. 
Menurut Zainal Aqib (2006: 12) penelitian tindakan kelas adalah suatu 
kegiatan ilmiah yang terbentuk dari kata Penelitian + Tindakan + Kelas.  
1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan 
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat 
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untuk meningkatkan mutu dari suatu hal yang menarik minat dan penting bagi 
peneliti. 
2. Tindakan adalah sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk rangkaian siklus kegiatan. 
3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 
pelajaran yang sama dari seorang guru. 
Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan Carr sebagaimana yang 
dikutip oleh Kasihani Kasbolah (2001: 9) adalah suatu bentuk penelitian yang 
bersifat reflektif yang dilakukan oleh pelaku dalam masyarakat sosial dan 
bertujuan untuk memperbaiki pekerjaannya, memahami pekerjaan ini serta situasi 
di mana pekerjaan ini dilakukan. 
Menurut Suhardjono (2007: 72) terdapat tiga hal penting dalam 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, yakni sebagai berikut. 
1. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang mengikutsertakan secara 
aktif peran guru dan peran siswa dalam tindakan, yang di laksanakan di dalam 
kelas. 
2. Kegiatan refleksi (perenungan, pemikiran, dan evaluasi) dilakukan 
berdasarkan pertimbangan rasional (menggunakan konsep teori) yang mantap 
dan valid guna melakukan perbaikan tindakan dalam upaya memecahkan 
masalah yang terjadi. 
3. Tindakan perbaikan terhadap situasi dan kondisi pembelajaran dilakukan 
dengan segera dan dilakukan secara praktis (dapat dilakukan dalam praktik 
pembelajaran). 
Metode Penelitian Tindakan Kelas menurut Suharsimi Arikunto (2007: 
3) adalah " suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama". 
Tindakan tersebut diberikan oleh guru dengan arahan dari guru yang dilakukan 
oleh siswa. 
Sedangkan Suhardjono (2007: 57) menjelaskan bahwa penelitian 
tindakan kelas, yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru, bekerja sama dengan 
peneliti (atau dilakukan oleh guru sendiri yang juga bertindak sebagai peneliti) di 
kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan 
atau peningkatan proses dan praktis pembelajaran.  
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Adapun ciri-ciri khusus dalam penelitian tindakan kelas adalah adanya 
tindakan (action) yang nyata. Tindakan ini dilakukan pada situasi alami (bukan 
dalam laboratorium) dan ditujukan untuk memecahkan permasalahan praktis. 
Karakteristik PTK menurut Zainal Aqib (2007: 128) meliputi: 
1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional. 
2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya. 
3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi. 
4. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik instruksional. 
5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus. 
6. Pihak yang melakukan tindakan adalah guru sendiri, sedangkan yang 
melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah 
peneliti, bukan guru yang sedang melakukan tindakan. 
Berdasarkan definisi diatas Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian 
tindakan yang dilakukan oleh guru atau peneliti yang dilakukan dengan tujuan 
memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelas. 
Siklus dalam penelitian tindakan kelas terdiri dari empat kegiatan yang 
dilakukan secar berulang, yaitu (a) perencanaan, (b) tindakan, (c) pengamatan, (d) 








































D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memecahkan masalah dalam penelitian diperlukan data yang 
relevan dengan permasalahannya, sedangkan untuk mendapatkan data tersebut 
perlu digunakan teknik pengumpulan data sehingga dapat diperoleh data yang 
benar-benar valid dan dapat dipercaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi 
Menurut Kasihani Kasbolah (2001:50) obeservasi adalah semua kegiatan 
yang ditujukan untuk mengenali, merekam dan mendokumentasikan setiap 
indikator dari proses dan hasil yang dicapai (perubahan yang terjadi) baik yang 
ditimbulkan oleh tindakan terencana maupun akibat sampingannya. Kegiatan 
obeservasi dilakukan sebelum, selama dan sesudah pelaksanaan tindakan kelas 
dilaksanakan. 
Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar yang 
meliputi metode dan strategi kegiatan belajar mengajar. 
 
2. Wawancara 
Penelitian ini menggunakan teknik petunjuk umum wawancara, dengan 
cara membuat kerangka dan garis besar hal-hal yang ditanyakan dalam proses 
wawancara. Sehingga semua hal yang direncanakan dapat tercakup seluruhnya. 
Menurut Hopkins sebagaimana yang dikutip oleh Rochiati Wiraatmadja 
(2006:117) wawancara adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal 
kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi yang dianggap 
dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu. Dalam 
penelitian ini wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa. 
 
3. Tes 
Tes digunakan untuk mengambil data pada siklus I dan siklus II yaitu 
untuk mendapatkan data tentang hasil belajar yang dicapai siswa selama proses 




E. Prosedur Penelitian 
1. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
a. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi: silabus mata pelajaran 
ekonomi dan skenario pembelajaran menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) dimana siswa dapat 
mendengar, melihat, mendiskusikan dan menerapkan materi pembelajaran di 
dalam kelas. 
b. Menyusun instrument penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi. 
Lembar observasi tersebut digunakan untuk mengetahui kondisi belajar siswa 
dengan adanya penerapan metode pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Division (STAD) dan mengetahui peran serta dan keaktifan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung baik pada siklus I maupun 
siklus II. 
c. Menyiapkan sumber bahan yang sesuai dengan standar kompetensi dan  
kompetensi dasar. 
Materi pokok yang digunakan dalam penerapan metode pembelajaran  Student 
Team Achievement Division (STAD) untu k siklus I dan siklus II adalah sesuai 
dengan mata pelajaran yang dibahas. 
d. Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan sesuai dengan skenario 
pembelajaran. 
e. Mendesain alat evaluasi berupa soal tes untuk mengetahui tingkat hasil belajar 
siswa setelah adanya pelaksanaan metode Student Team Achievement Division 
(STAD). 
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan metode pembelajaran kooperatif 
Student Team Achievement Division (STAD) pada siklus I dan siklus II adalah 
sebagai berikut : 
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a. Presentasi kelas 
Guru memberikan pengenalan mengenai topik yang akan dibahas dalam 
presentasi kelas dan pengenalan mengenai pembelajaran kooperatif Student 
Team Achievement Division (STAD). Dengan cara ini siswa dituntut untuk 
sungguh-sungguh dalam memperhatikan presentasi kelas yang dilakukan oleh 
guru karena akan membantu dalam mengerjakan kuis dan menentukan skor 
dari pengerjaan yang nantinya akan mempengaruhi skor tim. 
b. Tim/kelompok 
Guru membagi siswa kedalam sepuluh kelompok dan setiap kelompok terdiri 
dari empat orang. 
c. Belajar tim/ kelompok 
Siswa mempelajari soal latihan yang ada dalam buku secara kelopok. Selama 
berada dalam timnya, tugas anggota tim adalah menguasai materi yang 
diberikan guru dan membantu teman satu tim untuk menguasai materi 
tersebut. 
d. kuis 
Guru memberikan kuis dan dikerjakan secara individu oleh siswa. Siswa 
ditempatkan secara acak agar tidak dapat bekerjasama dengan teman satu tim. 
e. Poin perbaikan 
Guru memberikan nilai pada setiap siswa berdasarkan tingkat skor kuis 
mereka melampaui skor awal. 
f. Penghargaan Tim 
Tim-tim yang berhasil mendapatkan nilai rata-rata melebihi kriteria tertentu 
diberikan penghargaan berupa sertifikat atau penghargaan lain. 
 
3. Observasi 
Bersamaan dengan dilaksankannya tindakan, peneliti melakukan 
observasi terhadap pelaksanaann dan hasil tindakan dari penerapan metode 
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD). Tujuan dari observasi 
tersebut untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan rencana tindakan yang telah 
disusun sebelumnya dan untuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindakan 
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yang sedang berlangsung dapat diharapkan akan kehasilan perusabahan yang 
diinginkan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
Pada penelitian ini peneliti bertugas sebagai pengamat pelaksanaan 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Fokus pengamatan penelitian ditekankan pada 
implementasi pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division 
(STAD) terhadap kualitas pembelajaran secara menyeluruh yang meliputi: 
keaktifan siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan pencapaian hasil 
belajar siswa. 
Observasi yang dilakukan pada setiap siklus adalah sebagai berikut: 
a. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
b. Kemampuan mengerjakan tugas. 
c. Tanggapan siswa terhadap strategi pembelajaran dengan penerapan metode 
pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division (STAD). 
d. Suasana belajar-mengajar. 
 
4. Analisis dan Refleksi 
Kegiatan refleksi ini mencakup kegiatan analisis, interpretasi dan 
evaluasi atas informasi yang diperoleh dari kegiatan observasi. Data yang telah 
terkumpul dalam kegiatan observasi harus secepatnya dianalisis dan diinterpretasi 
(diberi makna) sehingga dapat segera diketahui apakah tindakan yang dilakukan 
telah mencapai tujuan. Interpretasi (pemaknaan) hasil observasi ini menjadi dasar 
untuk melakukan evaluasi sehingga dapat disusun langkah-langkah berikutnya 
dalam pelaksanaan tindakan. 
Refleksi dalam penelitian ini adalah upaya untuk mengkaji apa yang 
telah terjadi dan apa yang telah dihasilkan pada proses tindakan dihubungkan 
dengan penyelesaian permasalahan yang ditargetkan pada siklus tersebut. Pada 
tahap ini hasil observasi dikumpulkan dan dianalisis oleh peneliti, untuk 
kemudian dilakukan refleksi untuk melihat kekurangan atau kelemahan yang telah 
terjadi. Pada tahap ini pula dilakukan diskusi oleh siswa mengenai pelaksanaan 
pembelajaran yang telah terjadi. Hasil refleksi ini akan digunakan dalam 
perencanaan siklus berikutnya.  
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Berdasarkan pelaksanaan tahap observasi dan evaluasi sebelumnya, data 
yang diperoleh selanjutnya menjadi bahan refleksi bagi peneliti untuk perbaikan 
metode pembelajaran materi pokok berikutnya (pada siklus II). Salah satu aspek 
penting dari kegiatan refleksi adalah melakukan evaluasi terhadap keberhasilan 
dan pencapaian tujuan tindakan. 

































A. Diskripsi Lokasi Penelitian 
1. Letak dan Geografis 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Surakarta terletak dijalan Brigjen 
Sudiarto 34 Surakarta. Jika dilihat dari kondisi lingkungan SMK Negeri 03 
Surakarta merupakan tempat yang sangat strategis karena terletak ditepi jalan raya 
sehingga mudah dijangkau oleh sarana teransportasi. Tetapi untuk lingkungan 
eksternal SMK Negeri 3 Surakarta kurang mendukung adanya kegiatan belajar 
mengajar, karena terletak ditengah kota dan dekat dengan pusat perbelanjaan. 
Walau demikian, kegiatan belajar mengajar di SMK Negeri 3 Surakarta tetap 
dapat berjalan lancer dan tidak ada gangguan yang berarti. Hal ini dikarenakan 
adanya ruko disepanjang jalan menuju SMK Negeri 3 Surakarta yang 
membentengi sekolah dari keramaian kota. 
 
2. Sejarah Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Surakarta 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Surakarta dahulu bernama 
Sekolah Menengah Ekonomi Atas (SMEA) Negeri 2 Surakarta, dan sudah berdiri 
sejak tahun 1956. akan tetapi baru dinyatakan berdiri pada tahun 1957, 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Tanggal 8 
Februari 1957 Nomor 574/ BIII/ 57. 
Pada awal berdirinya, SMEA Negeri 2 Surakarta belum mempunyai 
gedung sendiri, sehingga tempanya berpindah-pindah. Pada tahun 1962, SMEA 
Negeri 3 Surakarta baru mempunyai gedung sendiri, yaitu gedung permanent 
bekas sekolah Cina Komiteng Chung-Cheng yang beralamat di jalan Arifin No. 
17 Surakarta. Kemudian pada awal tahun ajaran baru, yaitu tahun 1996/ 1997 
tepanya bulan juni 1996, SMEA Negeri 2 Surakarta pindah kegedung yang baru, 
yaitu dijalan Brigjen Sudiarto No. 34 Surakarta. Gedung tersebut dahulu adalah 
gedung SMP Neger 27 Surakarta. Tujuan dari kepindahan ini, dikarenakan areal 
gedung lama terlalu sempit. Selain itu juga untuk memenuhi syarat menjadi SMK. 
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Karena pada saat itu SMK Negeri 3 Surakarta termasuk salah satu dari sekian 
calon sekolah unggulan. 
Berikut ini adalah gedung-gedung yang pernah digunakan : 
a. Tahun 1956/1957 menempati gedung SMEA Negeri 1 Surakarta. 
b. Tahun 1957 menempati gedung SMP negeri 6 Surakarta. 
c. Tahun 1958 menempati gedung SMP Negeri 4 Surakarta. 
d. Tahun 1962 menempati gedung sendiri di jalan Arifin No. 17 Surakarta. 
e. Tahun 1996 menempati gedung di jalan Brigjen Sudiarto No. 34 Surakarta. 
Berdasarkan surat edaran dari menteri P dan K tanggal 3 April 1997 No. 
41007/ A. 15/ 01/ 1997 dari SMK TA menjadi SMK, sehingga SMEA Negeri 2 
Surakarta menjadi SMK Negeri 3 Surakarta. Smapai saat ini, nama SMEA Negeri 
2 Surakarta masih tetap digunakan untuk urusan penggunaan blanko dan untuk 
memberitahukan kepada kalayak umum agar tidak bingung dengan adanya 
perubahan nama. Tetapi untuk urusan ke Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
tetap menggunakan nama SMK Negeri 3 Surakarta. 
Dibawah ini nama-nama yang pernah dan sedang menjabat sebagai 
kepala SMEA Negeri 2 Surakarta hingga berubah menjadi SMK Negeri 3 
Surakarta: 
1. R. Giyono Tjitro Saputro   Tahun 1956-1968 
2. Drs. Soetarto    Tahun 1968-1971 
3. Drs. Soekarno HP    Tahun 1971-1973 
4. Drs. Ramelan    Tahun 1973-1974 
5. Drs. Sayid     Tahun 1974-1976  
6. Drs. Sukemi    Tahun 1976-1988 
7. Michrab Siswa Admadja, BA  Tahun 1988-1989 
8. Drs. Mursidi    Tahun 1989-1992 
9. J. Juwono     Tahun 1992-1993 
10. St. Marjana, B.A    Tahun 1993-2000 
11. Dra. Agnes Sri Soerasmini  Tahun 2000-2002 
12. Drs. Susanta    Tahun 2002-2005 
13. Drs. Eko Sumarso, M.M   Tahun 2005 sampai sekarang 
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3. Visi dan Misi 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Surakarta mempunyai, Visi, dan 
Misi dalam meningkatkan kualitas sekolah yaitu sebagai berikut : 
a. Visi Sekolah 
Mewujudkan lembaga pendidikan pelatihan bersatndar nasional dan 
internasional di bisnis manajemen dan pariwisata yang menghasilkan tenaga kerja 
professional dan mandiri. 
b. Misi Sekolah 
1) Menyiapkan suatu wirausahawan yang tangguh dan tamatan yang 
berkepribadian unggul serta mampu mengembangkan diri (mandiri). 
2) Memberikan layanan pendidikan dan latihan sesuai dengan kebutuhan 
kerja yang berstandar manajemen mutu (SMM) menurut ISO 9001 : 2000. 
 
4. Pelaksanaan Kurikulum 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Surakarta pada tahun 2007 
menggunakan dua kurikulum yang berbeda yaitu kurikulum 2004 untuk kelas XI 
dan XII, sedangkan untuk kelas X menerapkan kurikulum KTSP (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pelajaran). Pada kurikulum 2004 materi yang di ajarkan, disajikan 
dalam bentuk kompetensi. Subtansi mata diklat dikemas dalam berbagai mata 
diklat yang dikelompokkan dan diorganisasikan menjadi program normatif, 
adaptif, dan produktif. 
 
B. Diskripsi Hasil Penelitian 
1. Diskripsi Kondisi Awal 
Dari hasil observasi sebelum diterapkan pendekatan proses pembelajaran 
kooperatif STAD terdapat beberapa hal yang menggambarkan rendahnya motivasi 
siswa dalam belajar, kurangnya keberanian siswa untuk bertanya dan menjawab 
pertanyaan dari guru dan rendahnya interaksi antar siswa sendiri. Hal ini 
menyebabkan lemahnya proses belajar mengajar, sehingga hasil belajar siswa juga 
kurang optimal. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam kelas selama proses 
pembelajaran berlangsung hanya mendengarkan penjelasan guru dan mencatat 
 48 
 
materi pelajaran. Selama KBM siswa hanya diam dan hanya terdapat beberapa 
siswa yang bertanya kepada kepada guru dan umumnya siswa tersebut adalah 
siswa yang pandai. Metode konvensional yang digunakan oleh guru membuat 
siswa kurang berkembang. Siswa menganggap guru hanya satu-satunya sumber 
belajar dan kurangnya buku akuntansi keuangan yang dimiliki oleh siswa 
menambah kendala untuk mengoptimalkan kompetensi yang dimiliki oleh siswa. 
Setiap memasuki bab baru guru biasanya menyuruh siswa untuk mengcopy buku 
yang dimiliki oleh guru sehingga persiapan siswa untuk mengikuti pelajaran di 
kelas sangatlah kurang karena foto copy buku tersebut biasanya baru dibagikan 
jika menjelang pelajaran akuntansi dimulai. 
 
2. Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Student Team Achievement 
Divisions (STAD) Sebagai Upaya Meningkatkan 
Keaktifan Siswa. 
 
a. Hasil Penelitian Tiap Siklus 
Penelitian dilakukan dalam dua siklus masing-masing siklus terdiri dari 4 
tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi 
dan evaluasi. (4) analisis dan refleksi. 
1) Siklus I 
a) Perencanaan Tindakan 
Pada tahap ini disusun silabus mata pelajaran akuntansi keuangan 
dengan materi pokok penilaian sediaan barang dagangan, dengan kompetensi: 
(1). Menilai persediaan barang dagangan dalam sistem pencatatan fisik. 
(2). Menilai persediaan barang dagangan dalam sistem pencatatan perpetual. 
(3). Membukukan mutasi persediaan barang dagangan. 
Langkah-langkah atau tindakan yang dilakukan, direncanakan, oleh 
guru dan peneliti sehingga benar-benar dapat dijadikan pedoman dalam 
melaksanakan tindakan. Peneliti menyusun lembar observasi yang digunakan 
untuk mengetahui keaktifan siswa selama mengikuti proses belajar mengajar 
dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif Student Team 
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Achievement Division (STAD). Sebagai alat evaluasi guru membuat soal 
ulangan berbentuk esay untk mengetahui tingkat hasil belajar siswa setelah 
adanya penerapan metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement 
Division (STAD). 
Pada tahap perencanaan ini disepakati oleh guru dan peneliti akan 
melaksanakan tindakan pada siklus I selama 4 kali pertemuan, yakni pada hari 
rabu dan sabtu. Adapun skenario pembelajaran yang telah disepakati adalah 
(1)  Pertemuan hari pertama 
Guru memberi salam pada awal pembelajaran dan mengabsen 
siswa juga mengulang sedikit materi sebelumnya dengan memberi 
pertanyaan kepada siswa.  Pada pertemuan hari pertama ini ada dua 
presentasi yang harus dilakukan oleh guru. Presentasi yang pertama guru 
mempresentasikan materi pokok yang akan diajarkan yaitu penilaian 
sediaan barang dagangan. Kemudian guru membuka sesi tanya jawab dan 
memberikan soal latihan yang harus dikerjakan dan dibahas pada hari itu 
juga. Presentasi yang kedua, guru mempresentasikan mengenai metode 
pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division (STAD). 
kemudian guru membagi siswa kedalam 10 kelompok yang beranggotakan 
4 siswa. Kemudian guru membuka sesi tanya jawab bagi siswa yang 
belum memahami tentang penerapan metode pembelajaran kooperatif 
Student Team Achievement Division (STAD). Sebelum jam pelajaran 
berakhir guru menyampaikan kesimpulan materi dan mengulang sedikit 
tentang metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement 
Division (STAD) dan memberitahukan bahwa kegiatan untuk pertemuan 
berikutnya adalah belajar tim/kelompok. Pelajaran ditutup dengan salam. 
(2)  Pertemuan hari kedua 
Pada pertemuan hari kedua guru memberitahukan bahwa akan 
diadakan kegiatan belajar tim. Tapi sebelumnya pada awal pembelajaran 
guru akan mengabsen siswa dan mengulang sedikit menjelaskan kembali 
sedikit menngenai metode pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Division (STAD). Barulah guru meminta siswa untuk 
 50 
 
melaksanakan kegiatan belajar tim dengan mengerjakan soal latihan yang 
ada di dalam buku yang harus didiskusikan oleh siswa dalam 
kelompoknya masing-masing. Selama proses belajar kelompok guru dan 
peneliti mengawasi kiegiatan tersebut. Pada akhir pertemuan guru 
mengumumkan bahwa pertemuan berikutnya akan diadakan ujian. 
Pelajaran diakhiri dengan kata salam. 
(3)  Pertemuan hari ke tiga 
Pada awal pembelajaran guru memberi salam, kemudian 
mengabsen siswa dan menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan 
pada hari ini yaitu ujian. Kegiatan selanjutnya guru memberikan soal ujian 
dan mengawasi kegiatan ujian, agar ujian dapat terlaksanakan dengan 
tertib dan teratur.setelah waktu ujian habis guru meminta lembar jawaban 
dan soal kemudian membahas beberapa soal ujian sampai jam pelajaran 
habis. Pertemuan diakhiri dengan salam. 
(4)  Pertemuan hari ke empat 
Pada pertemuan ke empat ini inti dari kegiatannya adalah 
pembahasan soal ujian dan soal latihan yang didiskusikan sebelumnya. 
Seperti sebelumnya pada awal pembelajaran guru memberi salam dan 
mengabsen siswa. Kemudian guru membagikan hasil ujian yang 
dilaksanakan siswa pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu barulah guru 
membahas soal latihan yang didiskusikan oleh siswa dan soal ujian yang 
telah dilaksanakan oleh siswa. Dalam pembahasan ini siswa dilibatkan 
untuk menjawab beberapa soal. Guru juga memberikan waktu untuk siswa 
bertanya mengenai soal yang belum jelas. Kegiatan selajutnya adalah 
pemberian penghargaan. Guru memberikan penghargaan kepada tim yang 
memiliki skor atau nilai tertinggi berupa pujian dan gantungan handphone. 
Pada akhir pelajaran guru memberi salam. 
b) Pelakasanaan Tindakan 
Pada pelaksanaan tindakan dilakukan suatu tindakan yang dapat 
menghasilkan adanya peningkatan dalam proses pembelajaran yang berupa 
pembelajaran menjadi lebih efektif, siswa menjadi aktif dalam mengikuti 
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kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar siswa dapat meningkat. Jenis 
tindakan beserta kelengkapannya yang telah direncanakan dengan baik oleh 
guru dan peneliti, maka guru tinggal melaksanakan skenario tindakan yang 
telah ditetapkan. Untuk mengetahui tindakan yang dilakukan oleh guru sesuai 
dengan rencana, maka selama guru melaksanakan tindakan peneliti melakukan 
pemantauan terhadap proses pembelajaran di kelas. 
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan metode pembelajaran 
koopereatif Student Team Achievement Divisions (STAD) pada siklus I secara 
rinci sebagai berikut : 
(1) Presentasi mengenai metode pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Divisions (STAD). 
Pada tahap ini guru melakukan presentasi kelas mengenai materi pokok 
yang akan dipelajari yaitu penilaian sediaan barang dagangan. Kemudian 
guru melakukan presentasi mengenai metode yang digunakan yaitu 
metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Divisions 
(STAD). Pada saat guru melakukan presentasi siswa memperhatikan 
secara cermat. Hal ini karena sangat membantu siswa dalam mengikuti 
pelaksanaan metode tersebut. 
(2) Pembagian tim 
Pembagian tim dilakukan secara heterogen yang didasarkan pada nilai 
hasil ulangan pokok bahasan sebelumnya. Tim untuk penerapan metode 
pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) 
terbagi menjadi 10 tim dan setiap tim terdiri dari 4 orang siswa. 
(3) Belajar kelompok 
Pada tahap ini guru memberikan lembar kerja yang harus dipelajari oleh 
siswa bersama timnya masing-masing. Selama belajar kelompok siswa 
berada dalam timnya, tugas anggota tim adalah menjawab pertanyaan 
dalam secarik kertas, menguasai materi pelajaran dan membantu teman 
satu timnya untuk menguasai materi tersebut. Setiap tim bersifat heterogen 
sehingga setiap tim terdiri dengan siswa yang berkemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. Siswa yang berkemampuan tinggi membantu siswa 
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yang berkemapuan sedang dan rendah. Anggota tim yang mengalami 
kesulitan dalam pemahaman materi terlebih dahulu bertanya kepada 
sesama anggota timnya. Kemudian didiskusikan bersama anggota timnya 
dan apabila setelah didiskusikan ternyata masih mengalami kesulitan 
diperbolehkan bertanya kepada guru.  
(4) Kuis 
Kuis dilaksanakan oleh secara individual oleh siswa. Kuis ini bertujuan 
untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam belajar. 
(5) Penghargaan  
Penghargaan diberikan kepada tim yang mempunyai skor terbanyak. 
Penghargaan berupa ucapan selamat yang diberikan oleh guru kepada tim. 
Ada tiga tim yang diberi penghargaan oleh guru yaitu tim baik, tim sangat 
baik dan tim super. Untuk tim super selain diberi ucapan selamat juga 
mendapatkan hadiah berupa gantungan handphone. Pada siklus I ini tim 
super disandang oleh tim 2 (lampiran 14). 
Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, 
seperti yang telah direncanakan, yaitu tanggal 2, 5, 9 dan 12 Mei 2008 di 
ruang kelas XI akuntansi 2. Pertemuan dilaksanakn selama 12 x 45 menit 
sesuai dengan skenario pembelajaran dan RPP. Materi pada pelaksanaan 
tindakan I adalah penilaian sediaan barang dagangan. 
Urutan pelaksanaan tindakan I adalah sebagai berikut : 
(1) Pertemuan Pertama (Rabu, 2 Mei 2008) 
Sebelum memulai pelajaran guru mengabsen siswa. Kemudian 
mengulang materi yang telah diajarkan dengan memberi beberapa 
pertanyaan kepada para siswa yang berhubungan dengan materi yang akan 
diberikan pada pertemuan hari ini. Terlihat para siswa mulai membuka 
buku dan catatan yang mereka miliki dan berusaha menemukan jawaban 
atas pertanyaan yang guru berikan. Dari kejadian tersebut terlihat bahwa 
siswa sebelumnya tidak membaca buku ataupun belajar tentang materi 
baru yang akan diberikan. Setelah itu guru meminta siswa untuk lebih 
memperhatikan setiap materi yang diberikan oleh guru pada pertemuan 
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hari ini karena pada penyampaian materi kali ini menggunakan metode 
yang baru sehingga terlihat siswa sedikit penasaran dengan metode 
pembelajaran yang akan diberikan oleh guru dan lebih memperhatikan 
penyampaian materi yang diberikan. Pada pertemuan kali ini guru akan 
memberikan materi mengenai penilaian sediaan barang dagangan. Pada 
metode ini guru hanya memberikan penjelasan materi pokok atau hal-hal 
yang penting kepada siswa selanjutnya siswa akan belajar sendiri dengan 
temannya dalam satu kelompok. Siswa cukup antusias memeperhatikan 
guru, hal ini terbukti pada saat guru memberikan pertanyaan, banyak siswa 
yang menjawab secara serempak. Setelah guru selesai memberikan materi, 
siswa segera mencatatnya.  Guru kemudian membuka sesi tanya jawab dan 
hanya beberapa siswa yang berani untuk bertanya kepada guru. Setelah 
sesi tanya jawab berakhir guru memberikan soal mengenai materi yang 
diajarkan dan meminta siswa untuk mengerjakannya sekarang juga. 
Terlihat siswa sibuk untuk mengerjakannya. Setelah itu guru memberikan 
jawabanya dengan menjelaskan di depan kelas. Masih banyak siswa yang 
jawabanya salah saat guru menanyakan siswa yang menjawab benar dan 
hanya bebarapa siswa yang menjawab benar. Kemudian guru menyuruh 
siswa untuk mencatatnya sesekali guru berkeliling untuk melihat siswa 
mencatat pada saat guru mendekati siswa terlihat beberapa siswa berani 
bertanya kepada guru. Setelah materi disampaikan guru kemudian 
menjelaskan mengenai metode pembelajaran yang akan diterapkan pada 
pertemuan kali ini yaitu metode pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Division (STAD). Guru juga memberikan motivasi kepada 
siswa bahwa tim mereka akan berhasil jika mereka bisa saling 
bekerjasama. Para siswa harus mampu untuk menyelesaikan materi dan 
bekerja sama dengan teman satu timnya untuk sama-sama memahami 
materi yang diberikan dan menjadi tim yang terbaik dan mendapatkan 
penghargaan dari guru. Hal ini dilakukan agar siswa menghilangkan sifat 
individualis dan mau menang sendiri sehingga mereka dapat belajar dan 
bekerja sama dalam satu tim. Guru kemudian membagi siswa kedalam 10 
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kelompok dan membacakan setiap anggota ke dalam tim atau kelompok 
mereka masing-masing. Guru kemudian membuka sesi tanya jawab 
mengenai metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement 
Divisions (STAD). Siswa yang merasa belum paham kemudian bertanya. 
Pada pertemuan pertama ini Sekitar 25 siswa berani bertanya kepada guru 
disaat guru berkeliling dan membuka sesi tanya jawab didepan kelas. 
Pada akhir pelajaran guru menyimpulkan materi dan metode 
pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Divisions (STAD) 
dan memberitahukan bahwa pertemuan berikutnya akan diadakan belajar 
tim dan siswa dianjurkan untuk mengatur tempat duduk sesuai dengan tim 
mereka masing-masing. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam dan 
dibalas oleh siswa. 
(2) Pertemuan Kedua (Sabtu, 5 Mei 2008) 
Guru memulai pelajaran dengan memberi salam. Kemudian guru 
memberikan sedikit penjelasan mengenai metode pembelajaran kooperatif 
student team achievemnt divisions (STAD) dan memberi tahukan kembali 
kegitan yang dilakukan pada pertemuan hari ini, yaitu kegiatan belajar tim. 
Guru menegaskan kepada siswa untuk bekerja sama dengan sesama tim 
mereka dan tidak bekerja sama dengan tim lain. Jika ada hal-hal yang 
kurang di mengerti siswa diharapkan untuk mendiskusikannya dengan 
sesam tim dulu setelah itu jika masih kurang mengerti siswa dapat 
bertanya kepada guru. Guru kemudian meminta siswa untuk duduk sesuai 
dengan tim mereka masing-masing dan menyuruh siswa untuk membuka 
buku dan mengerjakan soal latihan yang ada didalamnya. Soal yang 
diberikan merupakan soal pilihan yang menurut guru dan peneliti dapat 
mewakili semua materi yang diberikan. Kemudian terlihat siswa mulai 
mengerjakan tugas bersama tim mereka. Guru memantau setiap kegiatan 
yang dilakukan siswa dan memastikan bahwa siswa belajar bersama 
dengan tim mereka sendiri dan tidak bekerja sama dengan tim lain. Guru 
juga memastikan bahwa siswa benar-benar belajar bersama tim mereka 
bukan hanya bercanda hal ini untuk mengoptimalkan waktu agar siswa 
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benar-benar bisa memahami materi. Terlihat para siswa saling bekerja 
sama untuk menyelesaikan tugas yang sudah diberikan. Kegiatan yang 
mereka lakukan adalah saling membantu sesama anggota tim, yaitu siswa 
yang lebih memahami materi berusaha untuk membantu siswa yang 
kurang memahami. Para siswa saling bertanya dan memberikan pendapat 
mereka untuk menemukan jawaban yang mereka anggap benar. Saat guru 
berkeliling para siswa mulai bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang 
tidak mereka mengerti. Suasana kelas menjadi lebih ramai dengan 
kegiatan tersebut dibandingkan dengan metode sebelumnya. Dalam 
kegiatan belajar tim ini ada beberapa tim yang belum bisa menyelesaikan 
tugas hal ini bisa di sebabkan karena ada siswa yang belum bisa bekerja 
sama dengan sesama anggota tim mereka. 
Sebelum pelajaran berakhir guru memberi tahukan kepada siswa 
untuk pertemuan berikutnya akan diadakan ujian yang harus di kerjakan 
secara individu oleh para siswa. Pelajaran diakhiri dengan salam dari guru 
dan dijawab oleh para siswa. 
(3) Pertemuan Ketiga (Rabu, 9 Mei 2008) 
Kegiatan pada pertemuan hari ini diawali dengan salam oleh 
guru, mengabsen siswa dan memberitahukan kepada siswa bahwa hari ini 
akan diadakan ulangan atau ujian yang harus dikerjakan secara individu 
oleh siswa. Guru juga melarang siswa untuk meminjam alat tulis kepada 
temannya disaat ujian berlangsung. Jika ingin bertanya tentang soal yang 
kurang jelas dan meminjam alat tulis siswa dipersilahkan untuk 
menghubungi guru. Hal ini dilakukan agar suasana kelas bisa menjadi 
tenang. Siswa terlihat lebih tenang dan siap untuk menghadapi ujian. 
Kemudian guru meminta setiap catatan dimasukkan kedalam tas dan 
memberitahukan larangan untuk mencontek. Kemudian guru membagikan 
soal kepada siswa dan menyuruh siswa untuk mengerjakannya. Guru 
senantiasa mengawasi dan memantau para siswa yang sedang mengerjakan 
soal ujian. Suasana ujian sangat tenang siswa terlihat mengerjakan soal 
ujian secara individu. Setelah waktu yang ditetapkan habis guru meminta 
 56 
 
siswa untuk mengumpulkan semua lembar jawab di meja guru dengan 
tertip. 
Guru kemudian membahas beberapa soal ujian. Hal ini 
diharapkan agar siswa tahu jawaban yang benar. Guru juga meminta untuk 
siswa yang merasa bisa menjawab jawaban soal ujian untuk maju dan 
menjelaskannya didepan teman mereka. Dyah rahayuningsih adalah salah 
satu siswa yang berani untuk maju dan menjelaskan jawaban ujiannya. 
Setelah jam pelajaran selesai guru menutup pertemuan dengan salam. 
(4) Pertemuan Keempat (Sabtu, 12 Mei 2008) 
Pada awal pembelajaran guru memberi salam dan mengabsen 
siswa. Kemudian guru meminta ketua kelas untuk membagikan lembar 
jawab ujian. Sesaat suasana menjadi sangat ramai dan guru mulai untuk 
menenangkan siswa agar tidak terjadi kegaduhan yang bisa mengganggu 
kelas lain yang juga sedang belajar. Setelah semua siswa menerima lembar 
kerja ujian dan mengetahui nilai mereka guru meminta kepada siswa untuk 
mengeluarkan hasil diskusi tiap kelompok. Guru kemudian membahas soal 
ujian dan soal latihan yang didiskusikan oleh siswa. Untuk soal pertama 
guru yang membahas soal ujian dan kemudian guru menawarkan kepada 
siswa yang bisa menjawab dan mampu menjelaskan kepada temannya 
yang lain dengan imbalan akan mendapatkan tambahan nilai . Kegiatan ini 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam berpendapat dan 
mengerjakan soal juga melatih mental siswa untuk lebih berani tampil 
didepan kelas. Rata-rata siswa yang berani untuk maju adalah siswa yang 
sebelumnya sudah aktif di dalam kelas dan juga siswa yang mempunyai 
nilai yang bagus didalam kelasnya, Ismiyati Marfuah adalah salah satu 
siswa yang dengan suka rela mau menjawab dan menjelaskan hasil 
pekerjaanya ke depan kelas. Kemudian guru memotivasi agar siswa yang 
kurang aktif dan belum pernah maju kedepan agar berani maju ke depan 
untuk menjawab dan menjelaskannya. Setelah guru memotivasi siwa 
terlihat beberapa siswa yang kurang aktif berani untuk maju. Suasana 
menjadi sedikit ramai karena disetiap pembahasan soal terjadi tanya jawab 
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dan perdebatan antar siswa. Guru hanya akan membantu jika ada 
pertanyaan yang sulit dan memberikan jawaban yang benar jika siswa 
yang maju kedepan salah memberikan jawabannya. Sekitar 22 siswa 
berani bertanya baik kepada guru ataupun kepada teman mereka disaat 
pembahasan berlangsung dan ada beberapa siswa yang memberikan 
pendapat mereka sekitar 14 siswa berani menjelaskan hasil pekerjaannya 
dan siswa yang berani memberikan pendapat disaat jawaban teman mereka 
salah ataupun mereka memberikan jawaban yang benar tetapi caranya 
berbeda. Kemudian guru mengumumkan tim yang terbaik yang 
memperoleh penghargaan dari guru berupa gantungan handphone yang 
bertuliskan tim super dan juga pujian dari guru. Pada siklus I tim super 
disandang oleh tim 2 (lampiran 14). 
Sebelum waktu habis guru menjelaskan kembali hal-hal yang 
penting dalam materi prosedur pencatatan sediaan barang dagang. Guru 
juga menegaskan kembali kepada siswa mengenai apakah siswa sudah 
benar-benar memahami materi tersebut dan siswa menjawab sudah. Akhir 
pertemuan guru memberi salam sebagi penutup pada pertemuan hari ini 
dan dijawab oleh semua siswa. 
 
c) Observasi dan evaluasi tindakan I 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dengan berpedoman 
pada lembar observasi yang telah disusun. Observasi tersebut dilakukan untuk 
mengetahui keaktifan siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan 
untuk mengetahui kemampuan siswa menerima materi pelajaran dengan 
adanya metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division 
(STAD). Observasi ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan pelaksanaan 
tindakan. Fokus pengamatan ditekankan pada implementasi pembelajaran 
kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) terhadap kualitas 
pembelajaran secara menyeluruh yang meliputi: keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran, tanggapan siswa terhadap metode pembelajaran yang telah 
digunakan yaitu metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievements 
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Divisions (STAD), suasana kegiatan belajar mengajar dan pencapaian hasil 
belajar siswa. 
Pada saat observasi berlangsung kegiatan peneliti adalah sebagai 
pemantau pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Division (STAD). Guru melakukan presentasi kelas untuk 
memberikan materi pokok mengenai penilaian sediaan barang dagang maupun 
penjelasan mengenai pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif Student 
Team Achievement Division (STAD). Guru dan peniliti juga melakukan 
penilaian terhadap keaktifan siswa baik dalam kemampuan siswa bertanya, 
kemampuan siswa berpendapat, kemampuan bekerjasama, dan kemapuan 
mengerjakan soal pada saat kuis. 
Selama kegiatan pembelajaran kooperatif Student Team Achievement 
Division (STAD) berlangsung siswa memperhatikan presentasi yang diberikan 
oleh guru mengenai materi yang akan dipergunakan yaitu penilaian sediaan 
barang dagang juga mengenai pelaksanaan pembelajaran kooperatif Students 
Team Achievement Division (STAD). Proses pembelajaran ini berjalan dengan 
lancar. Siswa mempelajari soal latihan bersama timnya masing-masing dengan 
baik. Kegiatan diskusi dalam kelompok didominasi dengan saling bertukar 
pendapat antar anggota tim dalam mempersiapkan kuis yang akan 
dilaksanakan. Keaktifan siswa mengalami peningkatan, terbukti dengan siswa 
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi bertanya kepada anggota 
timnya yang sudah memahami materi. Selain itu siswa mulai berani bertanya 
dan mengeluarkan pendapat kepada guru ketika mereka mengalami kesulitan 
dalam memahami materi. Hal ini dikarenakan suasana pembelajaran yang 
tidak monoton dan santai sehingga siswa berani bertanya kepada guru. Pada 
saat kuis berlangsung terlihat siswa sangat serius menyelesaikan soal dengan  
baik agar dapat menyumbangkan skor kepada timnya. Siswa juga mulai berani 
untuk maju menjelaskan kedepan kelas (demosntrasi) disaat kegiatan 
pembahasan soal latihan maupun saol ujian tanpa harus ditunjuk oleh guru. 
Kegiatan observasi ini diperlukan untuk mengetahui tindakan yang telah 
dilakukan untuk dapat dievaluasi keefektifannya. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan proses 
belajar mengajar akuntansi keuangan dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division (STAD), 
diperoleh informasi seperti tabel 1 berikut ini : 
Tabel 4.  Profil Hasil Penelitian Siklus I 
Kegiatan Jumlah Siswa Persentase 
Keaktifan siswa bertanya 26 siswa 65% 
Keaktfian siswa berpendapat 22 siswa 55% 
Keaktifan siswa bekerja sama 25 siswa 62,5% 
Keaktifan siswa mengerjakan soal 29 siswa 72% 
 
































Gambar 4. Grafik Hasil Penelitian Siklus I 
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d) Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini hasil observasi akan dikumpulkan akan dianalisis 
kemudian dilakukan refleksi untuk melihat apakah kegiatan yang dilakukan 
dapat meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran akuntansi keuangan. 
Hasil analisis ini digunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus 
berikutnya. 
Berdasarkan siklus I yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa 
penerapan metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement 
Division (STAD) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran akuntansi keuangan. Namun demikian masih terdaftar 
kekurangan atau kelemahan yang terjadi pada saat tindakan dilakukan. 
Adapun kelemahan atau kekurangan adalah siswa belum begitu jelas dengan 
penerapan metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement 
Division (STAD) mengingat metode pembelajaran yang digunakan adalah 
baru, sehingga keaktifan siswa belum optimal. Hal ini menyebabkan 
penerapan metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement 
Division (STAD) menjadi kurang efektif. Selain itu meskipun rata-rata nilai  
ulangan harian siswa mengalami peningkatan namun masih terdapat beberapa 
siswa yang nilainya 6. Masih ada kelompok yang belum bisa menyelesaikan 
tugas dengan waktu yang ditentukan. Hal ini dikarenakan anggota kelompok 
tersebut belum begitu serius dalam belajar kelompok, masih ada siswa yang 
belum bisa bekerjasama dengan anggota timnya. Dari hasil refleksi tersebut 
untuk mengatasi kekurangan atau kelemahan yang terjadi dan untuk lebih 
memantapkan serta menguatkan hasil yang diperoleh pada siklus I maka 
diperlukan adanya siklus berikutnya yaitu siklus II. 
 
2) Siklus II 
a) Perencanaan Tindakan 
Proses kegiatan belajar masih berpusat pada aktivitas siswa dan guru 
seperti pada pelaksanaan siklus I. Pada tahap ini guru menyusun silabus mata 
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pelajaran akuntansi keuangan. Pada siklus II materi pokok yang diberikan 
adalah pengelolaan kartu sediaan barang dagangan dengan kompetensi: 
(1) Membukukan kartu sediaan barang dagangan dalam pencatatan sistem 
inventaris fisik. 
(2) Membukukan kartu sediaan barang dagangan dalam pencatatan sistem 
perpetual. 
(3) Membuat laporan sediaan barang dagangan. 
Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan 
yang telah dicapai pada siklus I, maka pada siklus II ini guru dan peneliti 
merencanakan suatu tindakan yaitu: 
(1)  Guru menjelaskan kembali tentang metode pembelajaran kooperatif 
Student Team Achievements Divisions (STAD) dan membantu siswa 
dalam memahami langkah-langkah metode pembelajaran kooperatif 
Student Team Achievements Divisions (STAD). 
(2)  Guru dengan intensif memberikan pengertian kepada siswa kondisi dalam 
kelompok, kerja sama kelompok dan keikutsertaan siswa dalam kelompok. 
Seperti pada siklus I, guru menyiapkan media yang akan digunakan 
dan bersama-sama peneliti menyusun tindakan yang dilakukan. Sebagai alat 
evaluasi guru membuat tes ulangan untuk mengetahui tingkat hasil belajar 
siswa. 
Skenario pembelajaran pada siklus II ini sama dengan skenario pada 
siklus I. adapun skenario pembelajaran pada siklus II adalah : 
(1)  Pertemuan hari pertama 
Guru memberi salam pada awal pembelajaran dan mengabsen 
siswa juga mengulang sedikit materi sebelumnya yang ada kaitannya 
dengan materi yang akan dibahas pada hari ini dengan memberi 
pertanyaan kepada siswa setelah itu barulah guru melakukan presentasi.  
Pada pertemuan hari pertama ini ada dua presentasi yang harus dilakukan 
oleh guru. Presentasi yang pertama guru mempresentasikan materi pokok 
yang akan diajarkan yaitu pengelolaan kartu sediaan barang dagangan. 
Kemudian guru membuka sesi tanya jawab dan memberikan soal latihan 
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yang harus dikerjakan dan dibahas pada hari itu juga. Presentasi yang 
kedua, guru mempresentasikan mengenai metode pembelajaran yang akan 
dipakai dalam penyampaian materi pengelolaan kartu sedianan barang 
dangangan, yaitu metode pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievment Division (STAD). Dalam metode pembelajaran kooperatif 
Student Team Achievment Division (STAD) guru harus mebagi siswa 
dalam kelompok, maka guru membagi siswa kedalam 10 kelompok yang 
beranggotakan 4 siswa. Kemudian guru membuka sesi tanya jawab bagi 
siswa yang belum memahami tentang penerapan metode pembelajaran 
kooperatif Student Team Achievment Division (STAD). Sebelum jam 
pelajaran berakhir guru menyampaikan kesimpulan materi dan mengulang 
sedikit tentang metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievment 
Division (STAD) dan memberitahukan bahwa kgiatan untuk pertemuan 
berikutnya adalah belajar tim/kelompok. Pelajaran ditutup dengan salam. 
(2)  Pertemuan hari kedua 
Pada pertemuan hari kedua guru memberitahukan bahwa akan 
diadakan kegiatan belajar tim. Tapi sebelumnya pada awal pembelajaran 
guru akan mengabsen siswa dan mengulang sedikit menjelaskan kembali 
sedikit menngenai metode pembelajaran kooperati Student Team 
Achievement Division (STAD). Barulah guru meminta siswa untuk 
melaksanakan kegiatan belajar tim dengan mengerjakan soal latihan yang 
ada di dalam buku yang harus didiskusikan oleh siswa dalam kelopoknya 
masing-masing. Selama proses beljara kelopmok guru dan peneliti 
mengawasi kiegiatan tersebut. Pada akhir pertemuan guru mengumumkan 
bahwa pertemuan berikutnya akan diadakan ujian. Pelajaran diakhiri 
dengan kata salam. 
(3)  Pertemuan hari ke tiga 
Pada awal pembelajaran guru memberi salam, kemudian 
mengabsen siswa dan menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan 
hari ini yaitu ujian. Kegiatan selanjutnya guru memberikan soal ujian dan 
mengawasi kegiatan ujian, agar ujian dapat terlaksanakan dengan tertib 
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dan teratur.setelah waktu ujian habis guru meminta lembar jawaban dan 
soal kemudian membahas beberapa soal ujian sampai jam pelajaran habis. 
Pertemuan diakhiri dengan salam. 
(4)  Pertemuan hari ke empat 
Pada pertemuan ke empat ini inti dari kegiatannya adalah 
pemberian penghargaan dan pembahasan soal ujian dan soal latihan yang 
didiskusikan sebelumnya. Seperti sebelumnya pada awal pembelajaran 
guru memberi salam dan mengabsen siswa. Kemudian guru membagikan 
hasil ujian yang dilaksanakan siswa pada pertemuan sebelumnya. Setelah 
itu barulah guru membahas soal latihan yang didiskusikan oleh siswa dan 
soal ujian yang telah dilaksanakan oleh siswa. Dalam pembahasan ini 
siswa dilibatkan untuk menjawab beberapa soal dengan maju kedepan 
kelas. Guru juga memberikan waktu untuk siswa bertanya mengenai soal 
dan jawaban yang belum jelas. Kegiatan selajutnya adalah pemberian 
penghargaan. Guru memberikan penghargaan kepada tim yang memiliki 
skor atau nilai tertinggi berupa pujian dan gantungan handphone. Pada 
akhir pelajaran guru memberi salam. 
 
b) Pelaksanaan Tindakan II 
Pada siklus ini pelaksanaan tindakan atau kegiatan yang dilakukan 
sama dengan siklus I. Adapun tahap-tahap pelaksanaan tindakan pembelajaran 
yang dilakukan pada siklus II adalah: 
(1) Presentasi mengenai metode pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievemens Divisios (STAD). 
Pada tahap ini guru melakukan presentasi kelas mengenai materi pokok 
yang akan dipelajari yaitu pengelolaan kartu sediaan barang dagangan. 
Kemudian guru melakukan prsentasi menganai metode yang digunakan 
yaitu metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division 
(STAD). Pada saat guru melakukan presentasi siswa memperhatikan 
secara cermat. Hal ini karena sangat membantu siswa dalam mengikuti 





(2) Pembagian tim 
Pembagian tim dilakukan secara heterogen yang didasarkan pada nilai 
hasil ulangan pokok bahasan sebelumnyaTtim untuk penerapan metode 
pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) 
terbagi menjadi 10 tim dan setiap tim terdiri dari 4 siswa. 
(3) Belajar kelompok 
Pada tahap ini guru memberikan soal latihan yang harus dipelajari oleh 
siswa bersama timnya masing-masing. Selama belajar kelompok siswa 
berada dalam timya, tugas anggota tim adalah menjawab pertanyaan dalam 
secarik kertas, menguasai materi pelajaran dan membantu teman satu 
timnya untuk menguasai materi tersebut. Setiap tim bersifat heterogen 
sehingga setiap tim terdiri dengan siswa yang berkemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. Siswa yang berkemampuan tinggi membantu siswa 
yang berkemapuan sedang dan rendah. Anggota tim yang mengalami 
kesulitan dalam pemahaman materi terlebih dahulu didiskusikan bersama 
anggota timnya. Kemudian apabila setelah didiskusikan ternyata masih 
mengalami kesulitan diperbolehkan bertanya kepada guru.  
(4) Kuis 
Kuis dilaksanakan oleh secara individual oleh siswa. Kuis ini bertujuan 
untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam belajar. 
(5) Penghargaan  
Penghargaan diberikan kepada tim yang mempunyai skor tertinggi. 
Penghargaan berupa ucapan selamat yang diberikan oleh guru kepada tim. 
Ada tiga tim yang diberi penghargaan oleh guru yaitu tim baik, tim sangat 
baik dan tim super. Untuk tim super selain diberi ucapan selamat juga 
mendapatkan hadiah berupa gantungan handphone. Pada siklus II terdapat 
dua tim yang memiliki nilai tertinggi, sehingga penghargaan diberikan 
oleh kedua tim tersebut. Tim yang menyandang sebagai tim super adalah 
tim 1 dan tim 2 (lampiran 15). 
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Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, 
seperti yang telah direncanakan, yaitu tanggal 16, 19, 23 dan 26 Mei 2008 di 
ruang kelas XI akuntansi 2. Pertemuan dilaksanakn selama 12 x 45 menit 
sesuai dengan skenario pembelajaran dan RPP. Materi pada pelaksanaan 
tindakan I adalah pengelolaan kartu sediaan barang dagangan. 
Urutan pelaksanaan tindakan I adalah sebagai berikut : 
(1) Pertemuan Pertama (Rabu, 16 Mei 2008) 
Sebelum guru memulai pelajaran, seperti biasanya guru 
mengabsen siswa-siswa. pada pertemuan kali ini guru masih berperan 
sebagai penyampaian materi pelajaran dan menjelaskan kembali tentang 
metode pembelajaran kooperatif STAD. Materi yang disampaikan oleh 
guru adalah pengelolaan kartu sediaan barang dagangan. Sebelum 
memasuki materi guru mengulang sedikit materi sebelumnya yang masih 
berkaitan dengan materi yang akan dibahas pada hari ini. Kemudian guru 
menjelaskan mengani kartu sediaan dalam pencatatan sistem inventarisasi 
fisik, kartu sediaan dalam pencatatan sistem perpetual dan laporan sediaan 
barang dagangan. Terlihat suasana kelas tenang dan siswa cukup antusias 
memperhatikan guru. Hal ini terbukti saat guru memberi pertanyaan dan 
hampir semua siswa dapat menjawab dengan tepat dan sebagian besar di 
jawab secara serempak oleh siswa. Kemudian guru mempersilahkan siswa 
untuk mencatatat materi yang telah disampaikan. Sesekali guru berkeliling 
untuk memantau kegiatan siswa dan agar siswa mau bertanya apabila 
mereka mengalami kesulitan. Beberapa siswa terlihat bertanya saat guru 
mendekati mereka. Setelah selesai mencatat guru membuka sesi tanya 
jawab. Hampir semua siswa melontarkan pertanyaan baik pada saat guru 
berkeliling maupun pada sesi tanya jawab. Setelah sesi tanya jawab selesai 
dan semua siswa paham guru kemudian menjelaskan tentang metode 
pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division (STAD). Hal 
ini dilakukan kembali agar siswa menjadi lebih paham tentang penerapan 
metode yang digunakan di dalam kelas mereka. Guru juga lebih 
memotivasi siswa agar mereka bisa bekerja sama dan berdiskusi dengan 
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baik untuk menyelesaiakan materi sehingga semua anggota tim mereka 
dapat memahami semua materi pelajaran. Kemudian guru membentuk 
siswa ke dalam 10 kelompok. Tiap kelompok beranggotakan 4 siswa dan 
membacakannya di depan kelas. Guru kemudian membuka sesi tanya 
jawab mengenai metode pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Division (STAD). Siswa yang merasa belum paham 
kemudian bertanya. Hampir semua siswa (Sekitar 30 siswa) berani 
bertanya kepada guru mengenai materi dan metode yang belum di pahami, 
baik disaat sesi tanya jawab maupun disaat guru berkeliling didalam kelas 
Pada akhir pelajaran guru menyimpulkan materi dan metode 
pembelajaran kooperatif Student Teams-Achievement Divisions (STAD) 
dan memberitahukan bahwa pertemuan berikutnya akan diadakan belajar 
tim dan siswa dianjurkan untuk mengatur tempat duduk sesuai dengan tim 
mereka masing-masing. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam dan 
dibalas oleh siswa. 
(2) Pertemuan Kedua (Sabtu, 19 Mei 2008) 
Sebelum kegiatan tim dilakukan guru meminta siswa untuk 
duduk bersama dengan tim merek masing-masing. Guru juga menegaskan 
kembali bahwa keberhasilan tim mereka ada pada kekompakan anggota 
tim mereka masing-masing. Sehingga mereka harus bekerja sama dan 
saling membantu agar semua anggota tim paham dengan materi dan bukan 
hanya sekedar mengetahui dan mengerjakan soal saja. Guru juga 
memotivasi agar siswa yang kurang paham untuk tidak minder bertanya 
kepada teman satu timnya yang lebih paham dan guru juga meminta agar 
siswa yang lebih paham untuk membantu teman yang kurang paham 
sehingga semua anggota bisa memperoleh nilai yang baik saat ujian dan 
tim mereka bisa menjadi yang terbaik sehingga memperoleh penghargaan 
yang akan diberikan oleh guru. Kemudian guru meminta siswa untuk 
membuka buku dan mulai mengerjakan soal latihan yang ada di dalamnya. 
Guru terus memantau setiap kegiatan belajar tim yang dilakukan oleh 
siswa dan meyakinkan bahwa tidak ada yang bekerja sama dengan tim lain 
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yang ada adalah kerja sama yang baik dengan sesama anggota tim mereka 
dan mengoptimalkan waktu agar tidak ada siswa yang bercanda. Kegiatan 
para siswa yang di lakukan adalah saling membantu sesama anggota tim, 
yaitu siswa yang lebih memahami materi berusaha untuk membantu siswa 
yang kurang memahami materi, sehingga semua anggota tim mengusai 
materi yang diajarkan oleh guru. Para siswa saling bertanya dan 
memberikan pendapat mereka untuk menemukan jawaban yang mereka 
anggap benar dan menyelesaiakan tugas. Saat guru berkeliling para siswa 
mulai bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang tidak mereka mengerti. 
Pada siklus yang kedua ini semua kelompok mampu menyelesaikan soal 
latihan yang diberikan dan bisa bekerja sama dengan anggotan timnya 
secara baik. 
Sebelum pelajaran berakhir guru memberi tahukan kepada siswa 
untuk pertemuan berikutnya akan diadakan ujian yang harus di kerjakan 
secara individu oleh para siswa. Pelajaran diakhiri dengan salam dari guru 
dan dijawab oleh para siswa. 
(3) Pertemuan Ketiga (Rabu, 23 Mei 2008) 
Kegiatan pada pertemuan hari ini diawali dengan salam oleh 
guru, mengabsen siswa dan memberitahukan kepada siswa bahwa hari ini 
akan diadakan ulangan atau ujian yang harus dikerjakan secara individu 
oleh siswa. Guru juga melarang siswa untuk meminjam alat tulis kepada 
temannya disaat ujian berlangsung. Jika ingin bertanya tentang soal yang 
kurang jelas dan meminjam alat tulis siswa dipersilahkan untuk 
menghubungi guru. Hal ini dilakukan agar suasana kelas bisa menjadi 
tenang. Siswa terlihat lebih tenang dan siap untuk menghadapi ujian. 
Kemudian guru meminta setiap catatan dimasukkan kedalam tas dan 
memberitahukan larangan untuk mencontek. Kemudian guru membagikan 
soal kepada siswa dan menyuruh siswa untuk mengerjakannya. Guru 
senantiasa mengawasi dan memantau para siswa yang sedang mengerjakan 
soal ujian. Suasana ujian sangat tenang siswa terlihat mengerjakan soal 
ujian secara individu. 
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Sebelum pertemuan hari ini berakhir guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan lembar jawab dan guru mengakhiri pertemuan hari ini 
dengan salam dan dijawab oleh siswa. 
(4) Pertemuan Keempat (Rabu, 26 Mei 2008) 
Pada awal pembelajaran guru memberi salam dan mengabsen 
siswa. Kemudian guru meminta ketua kelas untuk membagikan lembar 
jawab ujian. Sesaat suasana menjadi sangat ramai dan guru mulai untuk 
menenangkan siswa agar tidak terjadi kegaduhan yang bisa mengganggu 
kelas lain yang juga sedang belajar. Setelah semua siswa menerima lembar 
kerja ujian dan mengetahui nilai mereka guru meminta kepada siswa untuk 
mengeluarkan hasil diskusi tiap kelompok. Guru kemudian membahas soal 
ujian dan soal latihan yang didiskusikan oleh siswa. Untuk soal pertama 
guru yang membahas soal ujian dan kemudian guru menawarkan kepada 
siswa yang bisa menjawab dan mampu menjelaskan kepada temannya 
yang lain dengan imbalan akan mendapatkan tambahan nilai. Kegiatan ini 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam berpendapat dan 
mengerjakan soal juga melatih mental siswa untuk lebih berani tampil 
didepan kelas. Rata-rata siswa yang berani untuk maju adalah siswa yang 
sebelumnya sudah aktif di dalam kelas dan juga siswa yang mempunyai 
nilai yang bagus didalam kelasnya. Kemudian guru memotivasi agar siswa 
yang kurang aktif dan belum pernah maju kedepan agar berani maju ke 
depan untuk menjawab dan menjelaskannya. Setelah guru memotivasi 
siswa terlihat beberapa siswa yang kurang aktif berani untuk maju. 
Suasana menjadi sedikit ramai karena disetiap pembahasan soal terjadi 
tanya jawab dan perdebatan antar siswa. Guru hanya akan membantu jika 
ada pertanyaan yang sulit dan memberikan jawaban yang benar jika siswa 
yang maju kedepan salah memberikan jawabannya. Sekitar 37 siswa 
berani bertanya baik kepada guru ataupun kepada teman mereka disaat 
pembahasan berlangsung dan ada beberapa siswa yang memberikan 
pendapat mereka sekitar 20 siswa berani menjelaskan hasil pekerjaannya 
dan siswa yang berani memberikan pendapat disaat jawaban teman mereka 
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salah ataupun mereka memberikan jawaban yang benar tetapi caranya 
berbedaKemudian guru mengumumkan tim terbaik yang memperoleh 
penghargaan dari guru berupa gantungan handphone yang bertuliskan tim 
super dan juga pujian dari guru. Pada siklus II tim super disandang oleh 
tim1 dan 2 (lampiran 15). 
Sebelum waktu habis guru menjelaskan kembali hal-hal yang 
penting dalam materi prosedur pencatatan sediaan barang dagang. Guru 
juga menegaskan kembali kepada siswa mengenai apakah siswa sudah 
benar-benar memahami materi tersebut dan siswa menjawab sudah. Akhir 
pertemuan guru memberi salam dan dijwab oleh setiap siswa. 
 
c) Observasi dan Evaluasi 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dengan berpedoman 
pada lembar observasi yang telah disusun. Observasi tersebut dilakukan untuk 
mengetahui keaktifan siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan 
untuk mengetahui kemampuan siswa menerima materi pelajaran dengan 
adanya metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division s 
(STAD). Observasi ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan pelaksanaan 
tindakan. Fokus pengamatan ditekankan pada implementasi pembelajaran 
kooperatif Studens Team Achievement Division (STAD) terhadap kualitas 
pembelajaran secara menyeluruh yang meliputi: keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran, tanggapan siswa terhadap metode pembelajaran yang telah 
digunakan yaitu metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement 
Division (STAD), suasana kegiatan belajar mengajar dan pencapaian hasil 
belajar siswa. 
Pada saat observasi berlangsung kegiatan peneliti adalah sebagai 
pengajar dan pemantau pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif Student 
Team Achievement Division (STAD) dengan tetap mendapat pengawasan dan 
bantuan dari guru. Hal ini dimaksudkan oleh guru agar peneliti dapat secara 
jelas melihat atau mengamati proses belajar mengajar akuntansi keuangan. 
Pada pertemuan pertama peneliti melakukan presentasi kelas untuk 
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memberikan materi pokok mengenai penilaian sediaan barang dagang maupun 
penjelasan mengenai pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif Student 
Team Achievement Division (STAD). Sedangkan pada pertemuan kedua siswa 
melaksanakan kegiatan belajar tim. Pertemuan ketiga digunakan guru dan 
peneliti untuk melakukan evaluasi akhir dari siklus II agar hasil belajar siswa 
bisa diketahui. Guru dan peniliti juga melakukan penilaian terhadap keaktifan 
siswa baik dalam kemampuan dalam bertanya, kemampuan berpendapat, 
kemampuan bekerjasama, dan kemampuan mengerjakan soal pada saat kuis. 
Selama kegiatan pembelajaran kooperatif Student Team Achievement 
Division (STAD) berlangsung siswa memperhatikan presentasi yang diberikan 
oleh guru mengenai materi yang akan dipergunakan yaitu penilaian sediaan 
barang dagang juga mengenai pelaksanaan pembelajaran kooperatif Student 
Team Achievement Divisions (STAD). Proses pembelajaran ini berjalan 
dengan lancar. Siswa mempelajari soal latihan bersama timnya masing-masing 
dengan baik. Kegiatan diskusi dalam kelompok didominasi dengan saling 
bertukar pendapat antar anggota tim dalam mempersiapkan kuis yang akan 
dilaksanakan. Keaktifan siswa mengalami peningkatan, terbukti dengan siswa 
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi bertanya kepada anggota 
timnya yang sudah memahami materi. Selain itu siswa mulai berani bertanya 
dan mengeluarkan pendapat kepada guru ketika mereka mengalami kesulitan 
dalam memahami materi. Hal ini dikarenakan suasana pembelajaran yang 
tidak monoton dan santai sehingga siswa berani bertanya kepada guru. Pada 
saat kuis berlangsung terlihat siswa sangat serius menyelesaikan soal dengan  
baik agar dapat menyumbangkan skor kepada timnya. Siswa juga mulai berani 
untuk maju menjelaskan kedepan kelas (demonstrasi) disaat kegiatan 
pembahasan soal latihan maupun saol ujian tanpa harus ditunjuk oleh guru. 
Kegiatan observasi ini diperlukan untuk mengetahui tindakan yang telah 
dilakukan untuk dapat dievaluasi keefektifannya. 
Berdasarkan observasi pada siklus II  terhadap pelaksanaan proses 
belajar mengajar akuntansi keuangan, diperoleh informasi seperti pada tabel 
berikut ini : 
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Tabel 5. Profil Hasil Penelitian Siklus II 
Kegiatan Jumlah Siswa Persentase 
Keaktifan siswa bertanya 30 siswa 75% 
Keaktfian siswa berpendapat 28 siswa 70 % 
Keaktifan siswa bekerja sama 33 siswa 82,5% 
Keaktifan siswa mengerjakan soal 40 siswa 100% 
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Gambar 5. Grafik Hasil Penelitian Siklus II 
 
d) Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini hasil observasi akan dikumpulkan dan dianalisis 
kemudian dilakukan refleksi untuk kegiatan yang telah dilakukan dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
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pada mata pelajaran akuntansi keuangan. Hasil analisis data yang dilakukan 
pada tahap ini akan dipergunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus 
berikutnya. 
Berdasarkan siklus II yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa 
penerapan metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement 
Division (STAD) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran akuntansi keuangan. Siswa menjadi lebih memahami metode 
pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) 
sehingga penerapan metode pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Division (STAD) lebih efektif dan keaktifan siswa lebih optimal. 
Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sudah mengarah ke metode 
pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division (STAD). Hal ini 
dapat tergambar bahwa siswa telah mampu membangun kerjasama dalam 
memahami tugas dan meteri yang diberikan oleh guru dan siswa telah mampu 
berpartisipasi dalam kegiatan dan tepat waktu dalam melaksanakannya. Rata-
rata nilai ulangan harian siswa juga mengalami peningkatan dan tidak ada 
siswa yang nilainya di bawah enam. Semua siswa memperoleh nilai di atas 7 
ini berarti secara umum siswa telah memahami materi yang disajikan dengan 
baik melalui KBM dengan menggunakan metode kooperatif Student Team 
Achievement Division (STAD). Namun demikian metode pembelajaraan 
kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) tidak dapat digunakan 
secara terus menerus karena bisa membuat siswa merasa jenuh dengan 
penerapan metode tersebut. 
 
b. Pembahasan Hasil Observasi dan Evaluasi 
Dari data yang diperoleh dari penelitian tindakan kelas menunjukkan 
bahwa metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division 
(STAD) dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas XI Akuntansi 2 SMK Negeri 3 
Surakarta. Hal ini dapat dibuktikan dari tabel 3 yang menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan keaktifan siswa Terdapat peningkatan keaktifan siswa pada setiap 
siklus yang dilaksanakan dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif 
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Student Team Achievement Division (STAD). Hal ini menunjukan bahwa KBM 
yang dilaksanakan lebih efektif. 
Berdasrkan data pada tebel 3. Keaktifan siswa pada aspek “Kemampuan 
bertanya siswa” terlihat bahwa pada pertemuan pertama siklus I jumlah siswa 
yang bertanya kepada guru baik disaat sesi tanya jawab maupun saat guru 
mendekati tempat duduk mereka adalah sebanyak 25 siswa dan pada siklus II 
meningkat menjadi 30 siswa. Pada pertemuan kedua siklus I jumlah siswa yang 
aktif bertanya kepada guru saat belajar tim sebanyak 30 siswa dan di siklus II 
sebanyak 36 siwa. Sedangkan untuk pertemuan ke tiga siswa yang bertanya 
kepada guru pada siklus I hanya 8 siswa dan di silus II siswa yang bertanya 10 
siswa. Sedikitnya sisw ayang bertanya kepada guru disebabkan karena pada 
pertemuan ke tiga kegiatan yang dilakukan adalah ujian sehingga siswa lebih 
banyak mengerjakan soal ujian dari pada berdiskusi atau pun melakukan sesi 
Tanya jawab dengan guru. Sedangkan sisa waktu setelah ujian berakhir digunakan 
guru untuk membahas beberapa soal ujian dan disaat itu siswa dapat melakukan 
tanya jawab dan berdiskusi. Pada pertemuan ke empat siklus I menunjukkan 
jumlah siswa yang bertanya 22 siswa dan di siklus II sebanyak 37 siswa. 
Peningkatan siswa yang bertanya dari siklus I ke siklus II meenunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam bertanya saat mengikuti kegiatan belajar mengajar 
mengalami peningkatan. 
Aspek yang kedua adalah “ Kemampuan siswa berpendapat”. Pada 
aspek ini untuk pertemuan pertama pada siklus I siswa yang berani mengeluarkan 
pendapat atau mampu menjawab pertanyaan dari guru sebanyak 3 siswa dan di 
siklus II meningkat menjadi 5 siswa. Sedangkan untuk pertemuan ke dua di siklus 
I meningkat di bandingkan pada pertemuan pertama yakni sebanyak 22 siswa dan 
di siklus II sebanyak 30 siswa. Hal ini terjadi karena pada pertemuan kedua 
kegiatan yang dilakukan adalah belajar tim sehingga siswa dapat mengeluarkan 
pendapatmereka dengan lebih leluasa bersama tim mereka. Pada siklus I dan 
suklus II mengalami peningkatan hal ini menunjukkan bahwa siswa semakin 
paham dengan metode yang diterapkan. Pada pertemuan ketiga siklus I hanya 5 
siswa dan di siklus II sebanyak 10 siswa. Sedikitnya waktu yang diberikan kepada 
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siswa menyebabkan hanya beberapa siswa yang mengeluarkan pendapat mereka 
dengan menjawab pertanyaan dari guru dikarenakan waktu yang lebih banyak 
digunakan untuk mengerjakan soal. Sedangkan untuk pertemuan keempat pada 
siklus I sebanyak 14 siswa dan di siklus II sebanyak 20 siswa. Peningkatan siswa 
yang berani mengeluarkan pendapat dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa 
telah terjadi peningkatan keaktifan siswa untuk aspek mengeluarkan pendapat. 
Aspek yang ke tiga adalah “Kemampuan siswa dalam bekerja sama”. 
Dari tabel tiga menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama siklus I ada 23 siswa 
dan pada siklus II menunjukkan 19 siswa yang bekerja sama saa guru memberikan 
soal latihan. Penurunan dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa siswa lebih 
memahami materi yang diberikan oleh guru sehingga siswa lebih percaya diri 
dengan jawaban yang mereka kerjakan sendiri. Sedangkan untuk pertemuan ke 
dua pada suklus I ke siklus II terjadi peningkatan yaitu pada siklus I siswa yang 
bekerja sama sebanyak  25 siswa dan utnuk siklus II sebanyak 37 siswa. 
Peningkatan ini terjadi saat siswa melakukan belajar tim. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa dapat bekerja sama dengan baik bersama anggota satu tim dan dapat 
menghilangkan sifat individual mereka untuk kepentingan bersama. Pada 
pertemuan ke tiga baik pada sisklus I maupun siklus II tidak ada siswa yang 
bekerja sama karena pada pertemuan ke tiga ini kegiatan yang dilakukan adalah 
ujian. Siswa tidak diperbolehkan untuk bekerja sama dalam mengerjakan ujian 
mereka harus mengerjakan soal ujian sendiri. Hal ini dimaksudkan agar guru 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi. Dalam 
pertemuan ke empat kegiatan yang dilakukan adalah pembahasan soal ujian dan 
soal latihan, sehingga hanya beberapa siswa yang melakukan kegiatan bekerja 
sama. Pada siklus I siswa yang melakukan kerja sama sebanyak 9 siswa dan untuk 
siklus II sebanyak 5 siswa.  
Aspek yang ke empat dari keaktifan siswa adalah “ Kemampuan 
mengerjakan soal”. Dari tabel 3 menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama di 
siklus I siswa yang mampu mengerjakan soal adalah 17 siswa sedangkan untuk 
siklus II meningkat menjadi 25 siswa. Pertemuan ke dua di siklus I sebanyak 20 
siswa dan di siklus II meningkat menjadi 32 siswa. Untuk pertemuan ketiga siswa 
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yang mampu mengerjakan soal ujian dengan nilai diatas 7 sebanyak 29 siswa 
sedangkan untuk siklus II meningkat menjadi 40 siswa. Pada pertemuan ke empat 
baik di siklus I maupun di siklus II tidak ada siswa yang mengerjakan soal, karena 
pada pertemuan ke empat kegiatan yang dilakukan adalah pembahasan soal-soal 
dan penghargaan tim. 
Tabel 6. Pengukuran Keaktifan Siswa Dalam Kegiatan Belajar Mengajar 
 Siklus I Silus II 
 P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 P4 
Keaktifan 
bertanya 
25 30 8 22 30 36 10 37 
Keaktifan 
berpendapat 
3 22 5 14 5 30 10 20 
Keaktifan 
bekerja sama 
23 25 - 9 19 37 - 5 
Mengerjakan 
soal 
17 20 29 - 25 32 40 - 
 
Informasi pengukuran keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
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3. Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Student Team Achievement 
Division (STAD) Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. 
 
Metode Student Team Achievement Division (STAD) yang diterapkan 
dalam kelas XI program keahlian akuntansi SMK Negeri 3 Surakarta mampu 
menjadikan siswa lebih mudah memahami materi yang disajikan oleh guru 
(catatan lapangan 4, 5). Dalam metode ini siswa diharuskan untuk bertukar 
pikiran dengan timnya, bekerja sama dan salimg membantu dengan timnya agar 
semua anggota timnya memahami materi yang diajarkan dan dapat mengerjakan 
kuis yang diselenggarakan oleh guru (catatan lapangan 4,5). Dengan metode ini 
siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Berbeda dengan 
metode sebelumnya dimana guru menggunakan metode ceramah dan pemberian 
tugas. Siswa hanya mendengarkan penjelasan guru, mencatat materi dan 
mengerjakan tugas jika diberi oleh guru. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti terlihat bahwa nilai ulangan 
harian siswa sebelum penerapan metode pembelajaran koopertaif Students Teams-
Achievements Divisions (STAD) berkisar antara 4,6 – 8,0 dengan rata-rata kelas 
6,36 (lampiran 8). Rata-rata tersebut masih dibawah kriteria ketuntasan minimal 
yaitu 7. Masih rendahnya nilai ulangan siswa disebabkan siswa kurang memahami 
sepenuhnya materi yang diberikan oleh guru dan siswa kurang antusias dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
Metode Student Team Achievement Division (STAD) yang disajikan 
dalam kegiatan belajar mengajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa (catatan 
lapangan 4, 5). Hal ini terbukti pada siklus I nilai ulangan siswa berkisar antara 
6,0 – 10 dengan nilai rata-rata kelas sebesar 7,29 (lampiran 9) terjadi peningkatan 
nilai rata-rata kelas dari sebelum adanya penerapan metode pembelajaran 
koopertaif Student Team Achievement Division (STAD) yaitu sebesar 0,92. Ini 
menunjukkan bahwa siswa lebih memahami materi pelajaran saat guru 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement 
Division (STAD). Pada siklus II nilai berkisar antara 7,4-10,0 dengan nilai rata-
rata kelas 8,59 (lampiran 9). setelah melaksanakan siklus II terjadi peningkatan 
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nilai rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 1,3. Dalam siklus II 
siswa mulai terbiasa dan mengerti dengan metode pembelajaran kooperatif 
Student Team Achievement Division (STAD) yang diterapkan oleh guru. Sehingga 
nilai dalam siklus II lebih bagus dari pada siklus I. 


















Gambar 10. Grafik hasil belajar siswa. 
 
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa metode pembelajaran 
kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) sangat cocok untuk 
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar akuntansi keuangan sebab siswa dapat 
saling bertukar pikiran dan saling bekerja sama dengan sesama timnya untuk 
memahami materi sehingga semua anggota tim mampu menguasai materi yang 
diberikan oleh guru dan bisa mengerjakan kuis. 
Metode pembelajaran kooperatif metode metode pembelajaran 
kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) memiliki dampak positif 
terhadap kegiatan belajar-mengajar akuntansi keuangan. Hal ini terbukti bahwa 
adanya peningkatan keaktifan siswa dan hasil belajar siswa. Adapun temuan yang 
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muncul selama kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dengan metode 
pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) antara lain:  
a. Sebelum diterapkannya metode pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Division (STAD) kegiatan belajar mengajar di kelas didominasi 
dengan kegiatan mendengarkan, memperhatikan penjelasan guru, mencatat 
materi yang penting dan melaksanakan tugas. 
b. Setelah melaksanakan metode pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievements Division (STAD) antusias siswa dalam mengikuti pelajaran 
terus mengalami peningkatan. Keaktifan siswa terus meningkat dari tiap siklus 
ini terbukti dengan semakin banyak siswa yang mulai berani bertanya kepada 
guru selama Kegiatan belajar mengajar berlangsung maupun selama diskusi 
yang dilakukan bersama timnya. 
c. Penerapan metode pembelajaran kooperatif Students TeamAchievement 
Division (STAD) meiliki kefleksiblelan karena dalam penyajian materi guru 
dapat menggunakan berbagai variasi seperti adanya diskusi yang dilakukan 
siswa, keleluasaan siswa dalam belajar sehingga siswa dapat bertanya dengan 
bebas kepada guru dan teman sehingga siswa tidak merasa bosan dalam KBM. 
d. Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Pencapaian belajar siswa dengan rata-rata diatas tujuh 
menunjukkan secara umum siswa telah memahami materi yang disajikan 
dengan baik melalui KBM dengan menggunakan metode pembelajaran 















KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka simpulan 
dari hasil penelitian dikelas XI Akuntansi 2 SMK Negeri 3 Surakarta dapat 
dikemukakan sebagai berikut. 
1. Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Student Team-Achievment 
Divisions (STAD) dapat meningkatkan keaktifan siswa. 
Dari hasil pengembangan dan penerapan metode pembelajaran kooperatif 
Student Team Achievment Division (STAD) di kelas XI Akuntansi 2 SMK Negeri 
3 Surakarta tahun pelajaran 2007/2008 dapat disimpulkan bahwa, dengan adanya 
penerapan metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievment Division 
(STAD) dapat meningkatkan keaktifan siswa selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Hal ini bisa di lihat dari hasil penelitian yang menunjukkan keaktifan 
siswa dalam bertanya pada siklus I sebanyak 65% dan di siklus II sebanyak 75%. 
Sedangkan keaktifan siswa dalam berpendapat pada siklus I sebanyak 55% dan di 
siklus II sebanyak 70%. Keaktifan siswa bekerja sama juga mengalami 
peningkatan dari siklus I sebanyak 62,5% menjadi 82,5% di siklus II. Sedangkan 
keaktifan siswa dalam mengerjakan soal pada siklus I sebanyak 72% dan di siklus 
II sebanyak 100%. Pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievment Divisions (STAD) siswa selalu dijadikan pusat pembelajaran. Siswa 
dituntut untuk selalu berperan aktif dalam setiap kegiatan belajar mengajar dan 
memberikan kontribusi kepada timnya. Sehingga materi dapat dipahami oleh 
semua anggota tim dan bisa mengerjakan ujian. Hal ini bisa terlihat dari beberapa 
pertemuan yang dilakukan di kelas XI Akuntansi Keuangan 2 SMK Negeri 3 
Surakarta : 
a. Siswa tampak antusias dan bersemangat mengikuti pelajaran akuntasi 
keuangan. 




c. Terjadi interaksi secara baik antara guru dengan siswa dan siswa dengan 
siswa. 
d. Siswa berani mengeluarkann pendapat mereka, baik saat belajar tim maupun 
saat pembahasan. 
e. Siswa berani maju ke depan kelas untuk mendemonstrasikan hasil 
pekerjaannya. 
 
2. Penerapan metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement 
Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan penerapan metode pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievment Division (STAD) menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 
memahami akuntansi keuangan meningkat. Hal ini dapat dilihat dari nilai akhir 
dan nilai rata-rata kelas pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I ketuntasan hasil 
belajar siswa sebesar 72%. Dengan nilai terendah 5,8 dan nilai tertinggi 10 dengan 
rata-rata kelas 7,29. Sedangkan pada siklus II ketuntasan hasil belajar siswa 100% 
dengan nilai terendah 7,4 dan nilai tertinggi 10 dengan rata-rata kelas 8,59. 
Peningkatan ini disebabkan siswa tertarik dengan adanya metode ini, 
sehingga siswa dengan mudah menguasai materi yang disajikan. Dalam penerapan 
metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievment Division (STAD) 
peranan guru sangatlah penting, sebab guru merupakan fasilisator yang bertugas 
memberikan pengarahan tentang metode pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievment Division (STAD) dan mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran 
serta memberikan penilaian kepada siswa. Dengan pelaksanaan metode 
pembelajaran kooperatif Student Team Achievment Division (STAD) dapat 
memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahamimateri dalam mencapai 
kompetensi dasar tertentu, sehingga dapatmeningkatkan hasil belajar siswa. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil yang diperoleh di lapangan pembahasan hasil penelitian 
tentang penerapan metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement 
Division (STAD) dalam meningkatkan keaktifan dam hasil belajar siswa SMK 
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Negeri 3 Surakarta, maka dapat dikaji implikasi yang berguna baik secara teoritis 
mapun secara praktis dalam rangka pengembangan dan penerapan penelitian. 
1. Implikasi Teoritis 
Dari kesimpulan penelitian di atas penulis menyatakan bahwa dengan 
metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) 
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Metode pembelajaran 
kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) lebih menekankan pada 
kegiatan belajar siswa agar lebih aktif dalam berinteraksi dan bekerja sama 
dengan siswa lain dan dapat berinteraksi dan bekerja sama dengan guru secara 
baik, sehingga kegiatan belajar siswa dapat lebih bermakna, akibatnya potensi 
siswa dapat berkembang secara lebih optimal dan hasil belajar siswa juga 
meningkat. 
Dengan peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa sebagai akibat 
penerapan metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division 
(STAD) maka perlu adanya penajaman setiap langkah dari metode ini agar 
pelaksanaan metode ini dapat berjalan lancar sesuai dengan langkah-langkah yang 
ditentukan sehingga hal ini dapat lebih mendorong keaktifan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian, metode 
pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternative yang baik bagi guru dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon 
guru untuk menerapkan metode pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Divisions (STAD) dalam proses belajar mengajar khususnya dalam 
pengajaran akuntansi keuangan untuk meningkatkan kompetensi belajar siswa. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang diuraikan di atas, maka 
peneliti dapat mengajukan saran sebagai berikut: 
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1. Saran bagi guru 
a. Guru hendaknya mengupayakan penggunaan metode dan media yang menarik 
bagi siswa sehingga dapat meningkatkan minat, perhatian, dan motivasi siswa 
untuk memahami materi yang disajikan. 
b. Guru hendakanya lebih variatif dan inovatif dalam proses belajar mengajar 
dengan memadukan berbagai strategi pembelajaran yang ada sehingga dapat 
meningkatkan ke aktifan dan hasil belajar siswa. 
 
2. Saran bagi siswa 
a. Siswa hendakanya dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
belajar mengajar lebih aktif 
b. Siswa hendaknya dapatmemberikan respon yang baik terhadap penerapan 
metode pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) 
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